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ABSTRAK

Ima Hikmatul Khoir. 2011. “ Hubungan Antara Religiusitas Dengan Perilaku
Konsumtif Pada Mahasiswa Putri Fakultas PsikologivErsitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang “ Skripsi, Jurusan kedogi, Fakultas Psikologi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Madg Pembimbing Retno
Mangestuti, M.Si

Kata kunci: Religiusitas, perilaku konsumtif

Islam mengatakan, konsumsi tidak dapat dipisahkamni geranan
keagamaan. Peranan keimanan menjadi tolak ukunngelkfirena keimanan
memberikan cara pandang dunia yang cenderung meapdn kepribadian
manusia, yaitu dalam bentuk perilaku, gaya hidgtera, sikap-sikap terhadap
sesama manusia. Keimanan sangat mempengaruhi laifatfitas dan kualitas
konsumsi baik dalam bentuk kepuasan material maspuitual.

Konsumtif lebih khusus menjelaskan keinginan untakngkonsumsi
barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukaaraseserlebihan untuk
mencapai kepuasan yang maksimal. Bisa diakatakap &onsumtif adalah sikap
menggunakan sesuatu tidak sesuai dengan keperlaBisy juga diartikan sikap
boros dalam menggunakan barang dan jasa. Sikapuncul karena pengaruh
iklan-iklan produser yang begitu gencar. Melihdarkiklan ini orang jadi tertarik
untu menggunakan atau memakai produk mereka walagppemakai belum
tentu butuh, mungkin hanya karena gengsi dan mal la

Mahasiswa yang memiliki religiusitas yang tinggaakberperilaku sesuai
dengan ajaran islam. Penguasaan landasan keilmuaremnjadi modal besar bagi
mahasiswa UIN dalam memahami keseluruhan aspekkail islam, yang di
gambarkan sebagai pokok pohon yang menjadi jatirdihasiswa.

Penelitian dilakukan pada mahasiswa Fakultas Rylk@lniversitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Rancangan figae yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan jenis peraalitikorelasional. Populasi
penelitian yang diteliti adalah mahasiswa putriuleds Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang dan sampelnya MahasisPutri Fakultas
psikologi sebanyak 51 orang. Teknik pengambilanpsdiyang digunakan adalah
purposive sampling. Jenis instrumen yang digunakan dalam peneliiabearupa
angket religiusitas dan angket perilaku konsuméihgan menggunakan model
skala Likert. Analisis deskriptif menggunakan katedVlean dan standar deviasi.
Analisis korelasional menggunakan teknik analis@elasi product moment
dengan reliabilitas sebesar -0.005.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubongang negatif
antara religiusitas dengan perilaku konsumtif yaddunjukkan dengan
reliabilitas sebesar -0.005 (p> 0,005).
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ABSTRACT

Ima Hikmatul Khoir. 2011. "The Relationship BetwedReligiosity With
Consumptive Behavior On Princess Faculty of PsyholStudents of Islamic
University of Malang State Maulana Malik Ibrahim™hdsis, Department of
Psychology, Faculty of Psychology, State Islamigvigrsity of Malang Maulana
Malik lbrahim, Advisor Retno Mangestuti, M. Si

Keywords: Religiosity, consumer behavior

Islam says, the consumption can not be separated rieligious role. The
role of faith become an important benchmark becéaiie gives way the world is
likely to affect the human personality, namely e form of behaviors, lifestyles,
tastes, attitudes toward fellow human beings. Faitbatly affect the nature,
quantity and quality of consumption in the form ofaterial and spiritual
satisfaction.

Consumptive more specifically describes the ddsinsume goods that
actually less is needed in excess to achieve mawisatisfaction. Can diakatakan
consumerist attitude is the attitude to use somgthot in accordance with needs.
It could also be interpreted in a manner wastesa@ of goods and services. This
attitude arose because the influence of commerpiralducer who is so intense.
Seeing these ads untu people so interested in aswgaring their products even
though the wearer is not necessarily needed, perway because of prestige and
other things.

Students who have high religiosity will behaveaccordance with the
teachings of Islam. Mastery of this scholarly foaton for students to be large
capital UIN in understanding all aspects of Islasgbolarship, which is described
as a stump in the identity of students. The study wonducted on students of the
Faculty of Psychology State Islamic University ofalsihg Maulana Malik
Ibrahim. The design of the study is a quantitatstedy with the type of
correlational research. The study population urstady is a student at State
Islamic University faculty daughter of Maulana Mallbrahim Malang and
Princess Faculty psychology student sample as raarbi people. The sampling
technigue used was purposive sampling. Types tfuiments used in this study a
questionnaire religiosity and consumer behaviorstjaenaire using Likert scale
model. Descriptive analysis using the categorieammand standard deviation.
Correlational analysis using product moment coti@baanalysis technique with
the reliability of -0005

The results showed that there is a negative relstip between religiosity
in consumer behavior as indicated by the religbdit-0 005 (p> 0.005).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengertian religiusitas adalah seberapa jauh peimggt, seberapa kokoh
keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kasgata seberapa dalam
penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi orasginm religiusitas dapat
diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakpedaksaan dan penghayatan
atas agama islam (dalam Rahmah, 2009).

Manusia lahir membawa fitrah keagamaan. Akan tetagalam
perkembangan selanjutnya dipengaruhi oleh pengalakeagamaan, struktur
kepribadian serta unsur kejiwaan lainnya. Manusligius adalah manusia yang
struktur mental secara keseluruhan dan secara desghkan kepada pencipta
nilai mutlak, memuaskan, dan tertinggi yaitu Tuh&aat ini masih banyak
perbedaan pendapat tentang kapan munculnya kehidogragama seseorang
(M. Nur Gufron, 2010:170). Banyak dari kita tidalenyadari ketika mendengar
bahwa dari sejak lahir, kita telah membutuhkan agaviang dimaksud dengan
agama dalam kehidupan adalah iman yang diyakihi gildran, di resapkan oleh
perasaan dan dilaksanakan dalam tindakan, perhuptakataan dan sikap.
(Umami, P.P, 1999:29)

Kebutuhan remaja kadang-kadang tidak dapat dipenapabila

berhadapan dengan agama, nilai-nilai sosial dankatféasaan, terutama apabila



pertumbuhan sosialnya telah matang dan seringkangomsai pikirannya
(Umami,P.P, 1999:30). Remaja dalam perkembangaakga menemui banyak
hal yang dilarang oleh ajaran agama yamg dianutdgéini akan menjadikan
pertentangan antara pengetahuan dan keyakinandypeamleh dengan praktek
masyarakat di lingkungannya (Umami, P.P, 1999:30).

Dalam Islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dpgranan
keagamaan. Peranan keimanan menjadi tolak ukuingekfrena keimanan
memberikan cara pandang dunia yang cenderung meapdmn kepribadian
manusia, yaitu dalam bentuk perilaku, gaya hidefera, sikap-sikap terhadap
sesama manusia. Keimanan sangat mempengaruhilaitattitas dan kualitas
konsumsi baik dalam bentuk kepuasan material maspurual.

Konsumsi pada hakekatnya adalah mengeluarkan tsesisam
rangka memenuhi kebutuhan. Konsumsi meliputi keperl kesenangan dan
kemewahan. Kesenangan atau keindahan diperbolehgaintidak berlebihan,
yaitu tidak melampui batas yang dibutuhkan oletututan tidak pula melampaui
batas-batas makanan yang di halalkan. Konsumenmtigiak akan melakukan
permintaan terhadap barang sama banyak dengan paada sehingga
pendapatan habis. Karena mereka mempunyai kebujahgka pendek (dunia)
dan kebutuhan jangka panjang (akhirat) (Diana, ZH)8

Pada dasarnya berbelanja kesenagan bagi semuakbrsgnya pada remaja
putri. Dimana seseorang berbelanja umtuk memperfoéegang yang dibutuhkan

dalam sehari-hari. Berbelanja sah-sah saja asatthdalam tahap yang masih



wajar, dikatakan tidak wajar apabila seseorangdbanfa bukan atas keperluan
melainkan hanya karena kesenangan semata tanpkieaxpional yang disebut
dengan perilaku konsumtif.

konsumtif lebih khusus menjelaskan keinginan umhgngkonsumsi barang-
barang yang sebenarnya kurang diperlukan secatablbem untuk mencapai
kepuasan yang maksimal. Bisa diakatakan sikap kotilsuadalah sikap
menggunakan sesuatu tidak sesuai dengan keperluaBisa juga diartikan sikap
boros dalam menggunakan barang dan jasa. Sikamunicul karena pengaruh
iklan-iklan produser yang begitu gencar. Melihdarkiklan ini orang jadi tertarik
untu menggunakan atau memakai produk mereka watagipgmakai belum tentu
butuh, mungkin hanya karena gengsi dan hal lain.

Pola hidup Konsumtif juga di pengaruhi oleh tuntutiari gaya hidup baru
yang mementigkann penampilan fisik sebagai sarigati nilai utamaya. Maka
tidak heran bila warga kota terobsesi dengan Hhalterus lebih; harus lebih
bagus, lebih mahal, harus lebih beda, dan sebamalitgl-hal fisik pun menjadi
objek yang tiada habisnya untuk di poles, didandseiita di berikan citra mewah
dan ekslusif. Mal tentu akan menyambut hangatgkeam warga kota tersebut
sehingga mal tidak akan lagi sekedar menjadi tenmgddnja, namun sudah
menjadi lingkungan hidup warga kota dimana merekangalami transformasi
dari sekedar pengunjung menjadi konsumen yang medacé&hopping addict)

(Halim, 2008 :136).



Dalam Al-quran jelas sudah diterangkan larangatukirhidup berlebih-
lebihan. Tapi itu bukan hal yang di takutkan baagian remaja yang menganut
gaya hidup konsumtif. Apalagi pada remaja putri gyabelum menikah,
penampilan adalah hal yang nomer satu. Karena dgrgggampilan yang menarik
mereka akan lebih tampil percaya diri. Jadi merg#ak menghiraukan apakah
perbuatan yang mereka lakukan itu sesuai dengam kstau tidak.

Kaitannya perilaku konsumtif dengan mahasiswa gutN Maulana Malik
Ibrahim Malang yaitu dimana di kampus UIN khususngsikologi selain
mempelajari ilmu umum juga mempelajari ilmu-ilmuaata yang seharusnya
tingkat religiusnya baik. Penguasaan landasan keinmini menjadi modal besar
bagi mahasiswa dalam memahami keseluruhan aspehulesi islam, yang di
gambarkan sebagai pokok pohon yang menjadi jatimdihasiswa universitas ini,
yaitu (1) Al-Qur'an dan As-sunnah, (2) Sirah Nabgh, (3) pemikiran islam, (4)
wawasan kemasyarakatan islam.

Selain itu mahasiswa UIN pada saat menjadi mahasksavu di wajibkan
tinggal di ma’had selama satu tahun dengan mengpelag¢rbagai ilmu agama,
dari situ seharusnya seorang mahasiswa uin khuaysutyi harus bisa menahan
diri dalam membeli sesuatu yang tidak di perlukdalam islam di ajarkan tidak
boleh berlebihan dalam hal apa pun (Q.S. Al- A'&if).

Religiusitas tidak akan terbentuk dengan baik dpalsemenjak awal
kehidupan manusia, petunjuk-petunjuk tentang reditas tidak di perkenalkan

dalam diri seseorang, meskipun demikian ada sebab yang membentuk



seseorang menjadi religius. Sebab lain ini adaldayah (Q.S. Ar-Ra’'d :27).
Apabila Allah telah memberikan hidayah kepada sepfeamba-Nya, maka tidak
ada seorang pun yang dapat menghalanginya.

Reinold (dalam Rosandi, 2004) menyatakan bahwajeemari lebih banyak
membelanjakan uangnya daripada remaja putera ukeplerluan penampilan
seperti pakaian, kosmetik, asesoris, dan sepaterBpa remaja puteri mengaku
bahwa mereka tidak dapat menahan diri atau menbjeslaliri ketika mereka
memiliki kebutuhan akan suatu produk atau baranggyhendak dibelinya.
Adapun salah satu alasan mereka membutuhkan saetngbsaat itu, umumnya
mereka tidak mempertimbangkan terlebih dahulu damgdung membelinya
karena yang utama adalah mereka mendapatkan bgaaggdiinginkannya saat
itu juga. Remaja juga pada umumnya membeli sestidftk berdasarkan
kebutuhan dan kemampuan yang dimilikinya. Adapasal mereka adalah kalau
tidak segera beli, mereka khawtir kehabisan atalakti mendapatkannya.
Seandanyaipun mereka tidak memiliki uang, maka aksaha yang mereka
lakukan adalah dengan cara meminjam sebagian kedamauang dari total
jumlah harga barang yang akan di belinya pada tey@anSelain itu, ketika
mereka membuthkan sesuatu mereka umumnya tidakkukela survey terlebih
dahulu. Alasan mereka adalah agar mereka agar tet&u lama-lama dalam
memilih barang yang cocok dan sesuai dengan pilidan selera mereka

(Hasibuan, 2009:13).



Bagi remaja putri menganut hidup konsumtif adaladits kebangaan karena
sebagian dari mereka senang kalau di féshionabel yaitu selalu update dengan
model pakaian yang sedang. Dalam masa sekarang meski berjilbab tidak
menutup kemungkinan untuk hidup komsumtif, karerbalp modern lagi
ngetrend dikalangan putri yang berjilbab. Berbageidel telah di tawarkan,
sebagai mahasiswa UIN yang di wajibkan berjilbatapie mereka tetap bisa
berdandan dengan gaya pakaian yang seitang

Dari hasil Wawancara meski mereka banyak yang lggrband dari pondok
tetapi mereka tidak menghiraukan apakah perilakaskmtif itu hal yang
dilarang, yang terpenting bag mereka adalah bispebhampiolan menarik dan
tidak ketinggalan jaman. Demi memenuhi keinginarseteut ada yang sampai
hutang kepada temannya hanya untuk membeli barang gebenarnya tidak
begitu diperlukan.

Menurut Fransisca dan Tommy, 2005:179 Perilaku kont$é mempunyai
beberapa dampak negatif yaitu menimbulkan pembordsa inefisiensi biaya.
Secara psikologis perilaku komsumtif menyebabkalse@@ng mengalami
kecemasan dan rasa tidak aman. Pemborosan teigatatkan perilaku membeli
tidak lagi menempati fungsi yang sesungguhnya yagmenuhi kebutuhan tetapi
untuk memenuhi kesenangan sesaat. Pembelian baddagukan hanya
dikarenakan untuk mengikuti mode dan berdasarkangken. Dana yang

seharusnya digunakan untuk membeli barang yang tulikan, dialihkan



kepembelian barang yang tidak bermanfaat sehinggaimiulkan inefisiensi
biaya.

Dampak lainnya dari perilaku komsumtif yaitu dapaenyebabkan
kecemasan. Hal ini dikarenakan individu selalu setaahwa ada tuntutan untuk
membeli barang yang diinginkannya. Akan tetapi &&gi pembelian tidak
ditunjang dengan finansial yang mendukung sehiriggul rasa cemas karena
keinginannya tidak terpenuhi. Rasa tidak aman yalggbabkan perilaku
konsumtif adalah ketika individu melakukan pembeli@rang secara berlebihan.
Perilaku tersebut akan menyebabkan rasa tidak gmda individu terhadap
keuangannya. Sedangkan rasa aman sendiri timbeh&anenipisnya keadaan
keuangan, sementara masih ada kebutuhan lain yang Hdipenuhi (dalam
Kholila, 2008:29).

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Anggarasi®9{) dengan judul
penelitian hubungan tingkat religiusitas dengamsikonsumtif pada ibu rumah
tangga. penelitian ini bertujuan untuk mengetahubumgan tingkat religiusitas
dengan sikap konsumtif pada ibu rumah tangga. égmtyang diajukan adalah
ada hubungan yang negatif antara tingkat religiasdengan sikap konsumtif
pada ibu rumah tangga. semakin tinggi tingkat igdigas akan semakin rendah
sikap konsumtifnya, begitu juga sebaliknya semakimdah tingkat religiusitas
semakin tinggi sikap konsumtif. subjek penelitigialah ibu-ibu rumah tangga di
perumahan Purwosari, perumahan karang asri, dayatilRt 02 Rw | kelurahan

Kranji, Purwokerto. metode pengumpulan data dilakudengan menggunakan



angket tingkat religiusitas dan angket sikap korgunanalisis data yang
digunakan untuk menguiji hipotesis adalah teknikela®mi product moment dari
pearson. hasil analisis menunjukkan rxy = -0,330 Qu01), r2 = 0,109 yang
berarti ada hubungan negatif yang sangat signifdwatara tingkat religiusitas
dengan sikap konsumtif pada ibu rumah tangga, cersgembangan tingkat
religiusitas terhadap sikap konsumtif sebesar 10,9%

Dari penelitian diatas mengungkapkan bahwa religisgiapat mencegah
seseorang melakukan perilaku konsumtif. Dan dilatakahwa seseorang yang
memiliki religiuistas yang tinggi tingkat perilakwnsumtifnya rendah. Seseorang
yang memiliki religiusitas yang baik berarti memlkadar keimanan yang baik
pula. Keimanan menjadi tolak ukur penting, karer@imlanan memberikan
saringan moral dalam membelajakan uangnya.

Dari penelitian dan fenomena-fenomena yang ada rdakaitu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubunmgeligiusitas dengan
perilaku konsumtif Pada mahasiswa putri fakultakgbsgi. Mahasiswa UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang khususnya fakultas kBlgi banyak
mempelajari ilmu-ilmu agama yang dituntut para ns&vaanya berperilaku

dengan syariat islam salah satunya menjaga darmphidros.



B. Rumusan M asalah
1. Bagaimana Tingkat Religiusitas Pada Mahasiswa Raktiltas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang?
2. Bagimana Tingkat Perilaku Konsumtif Pada Mahaaiskutri fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?
3. Apakah Ada Hubungan Antara Religiusitas DenganlderiKonsumtif Pada

Mahasiswa Putri fakultas Psikologi UIN Maulana Mdbrahim Malang?

C. Tujuan Masalah

1. Untuk Mengetahui Tingkat Religiusitas Pada Mahaais®Rutri fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Untuk Mengetahui Tingkat Perilaku Konsumtif Padahslsiswa Putri fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Untuk Mengetahui Apakah Ada Hubungan Antara Redigas Dengan
Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Putri fakultagkddsgi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan akan membawa dua manfgdtu manfaat
teorirs dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini di harapkan dapamperkaya pengetahuan ilmu

psikologi, khususnya dalam bidang Psikologi Indu@tganisasi.
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2. Manfaat Praktis
a. Memberikan tambahan informasi dan pengetahuan pedfesiswa tentang
religiusitas yang berhubungan dengan religiusitas.
b. Di harapkan hasil penelitian ini dapat di pakaiaggh tambahan informasi

tambahan bagi peneliti berikutnya yang berhubumigsngan religiusitas.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Rdigiusitas
1. Pengertian Religiusitas

Religiusitas berasal dari kataligi (latin) ataurelegere berarti
mengumpulkan dan membaca. Kemudiagligare berarti mengikat
(Nasution, dalam jalaludin 2002 : 12). Sementatarddahasa indonesia,
religi yang berarti agama merupakan suatu konsegarae definitif
diungkapkan pengertiannya oleh beberapa tokoh aebagkut :
a. Menurut Harun Nasution (dalam Jalaludin 2002 : agama adalah:

1) Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia deegaatdn
gaib yang harus dipatuhi.

2) Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang nsamgua
manusia.

3) Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengagdu
pengakuan pada suatu sumber yang berada diluandimusia dan
yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia.

4) Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang meniarbukra
hidup tertentu.

5) Sistem tingkah lakucpde of conductyang berasal dari sesuatu

kekuatan gaib.

11
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6) Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban wvayakini
bersumber pada suatu kekuatan gaib.

7) Pemujaan terhadap kekuatan agaib yang timbul daraspan
lemah dan perasaan takut terhadap kekautan msstemng
terdapat dalam alam sekitar manusia.

8) Ajaran-ajaran yang di wahyukan Tuhan kepada manusilui
seorang rasul.

b. Thouless (2000:22) memberikan definisi agama sebsigap (atau
cara penyesuaian diri terhadap dunia yang mencakuan yang
menunujukkan lingkungan lebih luas daripada linglam fisik yang
terikat ruang dan waktuthe spatio- temporal phycical worddalam
hal ini, yang dimaksud adalah dunia spiritual).

c. Glock & Strak (dalam Nashori & Mucharam, 2002:70gnypatakan
religi adalah simbol, keyakinan, sistem nilai dan sispemlaku yang
terlembagakan, yang semuanya berpusat pada pergmakoalan
yang dihayati sebagai sesuatu yang paling nakmawi.

d. Menurut Mayer (dalam Nashori & Mucharam, 2002:7l)gi adalah
seperangkat aturan dan kepercayaan yang pasti uméumkbimbing
manusia dalam tindakannya terhadap Tuhan, oranmg dan diri
sendiri.

Dister (dalam Rahayu, 2003:135) mengartikan redigis

sebagai keberagamaan, yang artinya adanya intsasiahgama di

dalam diri seseorang. Dan mengatakan kalau reiiggisnerupakan
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suatu keadaan dimana individu merasakan dan mengalanya
kekuasaan tertinggi yang menaungi kehidupan mandsia hanya
kepada-Nya manusia merasa bergantung serta bedieraBemakin
seseorang mengakui adanya Tuhan dan kekuasaanaiya akan
semakin tinggi tingkat religiusitasnya (dalam Za#809:15).

Istilah agama dan religi, muncul istilah keberagamadan
religiusitas Religiousty) Pengertian religiusitas adalah seberapa jauh
pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberagdasaehan ibadah
dan kaidah, serta seberapa dalam penghayatan g#asaayang
dianutnya. Bagi orang muslim, religiusitas dapaketiihui dari
seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksaarpetaghayatan
atas agama islam (dalam Rahmah, 2009).

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dikemukakasebut
disimpulkan bahwa religiusitas dapat diartikan g@bapendalaman
agama dalam diri seseorang yang terlihat melalagg@huan dan
keyakinan seseorang akan agamanya serta dilaksandi&tam
kegiatan peribadatan dan perilakunya sehari-harinya

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas
Kondisi Religiusitas seseorang di pengaruhi olebebaspa faktor
yang para ahli memberikan pandangan bermacam-mak@dandua faktor
yaitu: (a) faktor perkembangan yang berhubungan galen masa
perkembangan psikis yang di lalui seseorang dgnfaftior lingkungan

yang merupakan faktor luar yang mempengaruhi k@aiduagamanya
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yakni keluarga, sekolah, masyarakat dan latar belpkkeagamaannya
(Darajdat, 1998:8).

Jalaludin (2002:223) menyebutkan adanya faktornntian faktor
ekstern. Faktor intern meliputi hereditas (keturnypaisia, kepribadian,
sekolah dan masyarakat.

Berbeda dengan Thouless ( 2000: 29) yang mengerankadanya
empat faktor yang mempengaruhi religiusitas seseonzaitu :

a. Faktor sosial, yaitu semua pengaruh sosial segatididikan dan
pengajaran orangtua, tradisi ataupun berbagai éeksosial.

b. Faktor alami, moral dan afektif, yaitu : (1) beraagengalaman
mengenai keindahan, keselarasan, kebaikan didama (laktor
alami), konflik moral (faktor moral), dan (3) pergaan
emosional keagamaan (faktor afektif).

c. Faktor kebutuhan, yaitu faktor-faktor yang selurdnatau
sebagian timbul dari kebutuhan-kebutuhan yang tigagenuhi,
terutama kebutuhan-kebutuhan terhadap : (1) keam&Ba cinta
kasih. (3) harga diri, dan ancaman, dan (4) ancdearatian.

d. Faktor intelektual, yaitu berbagai hal berhubundangan proses
pemikiran verbal, terutama dalam pembentukan kepaki
keyakinan keagamaan.

Adanya beberapa pandangan tersebut dapat disinmpulka
bahwa dasarnya yang mempengaruhi religiusitas ladt&tor

intern meliputi hereditas (keturunan), usia, kegdilan dan kondisi
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kejiwaan. Faktor ekstern meliputi lingkungan keg@gr sekolah
dan masyarakat.
3. Aspek-aspek Religiusitas
salah satu kenyataan yang terjadi dalam sepanj&nglanan
sejarah umat manusia adalah fenomena keberaganratgiugity).
Konsep yang akhir-akhir ini dianut banyak ahli psilgi dan sosiologi
adalah konsep religiusitas rumusan C.Y. Glock da8tRik (dalam Ancok
& Suroso, 2001:76). Menurut dua tokoh tersebutleda macam dimensi
keberagamaan yaitu:
a. Dimensi keyakinanréligious belief)
Yaitu dimana seseorang menerima hal-hal yang sg#aogmatik
dalam agamanya. Dimensi ini berisi pengharapangiergpan
dimana orang religius berpegang teguh pada pandateg@logis
tertentu dan mengakui kebenaran doktrin tersebutisalhlya
kepercayaan akan adanya tuhan, malaikat, surgandijizat.
b. Dimensi praktik agamadéligious practice)
Yaitu tingkat ketertarikan seseorang terhadap kagiaritual
keagamaan. Dimensi ini mencakup perilaku pemujaatgatan dan
hal-hal yang di lakukan orang untuk menunjukkan iman terhadap
agama yang dianutnya. Misalnya shalat, zakat, pysegi haji bila
mampu, bagi orang islam.

Praktik-praktik keagamaan ini terdiri dari:
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1). Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, kandekeagamaan
formal dan praktik-praktik suci, yang semua mengpkan para
pemeluknya melaksanakannya.

2). Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikargaerair, meski ada
perbedaan penting. Apabila aspek ritual dan konmtrsangat
formal khas publik, semua agama yang dikenal meggun
perangakt tindakan persemabahan dan koyemplasonargang
relatif spontan, informal dan khas pribadi.

c. Dimensi pengalamamdligious feeling.
Yaitu gambaran perasaan atau pengalaman yang kdirasgalam
beragama. Dimensi ini berkaitan dengan pengalaneagdmaan,
perasaan-perasaan, persepsi-persepsi dan sensesigang dialami
seseorang/didefinisikan oleh suatu kelompok keaganrmasyarakat)
yang melihat komunikasi, walaupun kecil dalam suasensi
ketuhanan, yaitu dengan Tuhan, kenyataan teraldmgan otoritas
transendental. Misalnya merasa doanya dikabulkanerasa
diselamatkan Tuhan.

d. Dimensi pengetahuan againaligious knowledge).

Yaitu tingakatan pengetahuan seseorang terhadapnaggamanya

serta aktivitasnya untuk menambah pengetahuan ay@anbDimensi

ini mengacu kepada harapan-harapan bahwa orang-oyamg
beagama paling tidak memiliki sejumlah minimal psiaguan

mengenai dasar-dasar keyakinan,ritus-ritus, kitabi slan tradisi-
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tradisi. Dimensi pengaetahuan dan keyakinan jedalsalitan satu sama
lain, karena pengetahuan mengenai suatu keyakutelahasyarat bagi
penerimaannya.

. Dimensi pengalaman atau konsenkuerdigious effect).

Yaitu tingkat konsukensi tingkah laku seseorang gden ajaran

agamanya. Dimensi ini mengacu pada identifikasibatkakibat

keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan paEmgEt

seseorang dari hari ke hari. Walaupun agama bamgiggariskan
bagaimana pemeluknya seharusnya berpikir dan Hdakindalam

kehidupan sehari-hari, namun tidak sepenuhnya jeddmmtas mana
konsekuensinya agama merupakan bagian dari komikeagamaan
semata-mata berasal dari agama.

Dimensi-dimensi diatas sudah sesuai dengan hasikeliian
Kementrian Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidig87),
yaitu (1) aspek imanréligious belief),yang terkait keyakinan Allah,
Malaikat, Nabi, dan sebagainya; (2) aspek IsI&alifious practice),
terkait dengan frekuensi atau intensitas pelaksargaran agama
seperti shalat, puasa, dan lain-lain; (3) aspeknlfseligius feeling),
berhubungan dengan perasaan dan pengalaman segsderdang
keberadaan Tuhan, takut melanggar laranggan-Nyasdbagainya;
(4) aspek ilmu(religious knowledge)yaitu pengetahuan seseorang

tentang ajaran agamanya dan (5) aspek &mabdious effect)terkait
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tentang bagaimana perilaku seseorang dalam kehichgranasyarakat
dan sebagainya. (M. Nur Gufron, 2010:171).

Nashori (1997) menjelaskan bahwa orang religigsitkan
mencoba selalu patuh terhadap ajaran-ajaran agamassialu
berusaha mempelajari pengetahuan agama, menjalatkainagama,
meyakini doktrin-doktrin agamanya dan selanjutnyaerasakan
pengalaman-pengalaman beragama. Dapat dikatakavalsdseorang
religius jika orang mampu melaksanakan dimensi-dsndersebut
dalam perilaku dan kehidupannya.

Maka dari itu peneliti menggunakan dimensi-dimedsy. Glock
dan R.Strak karena sudah terbukti mampu mengukngkai
religiuisitas pada seseorang.

4. Kehidupan Religiusitas pada Remaja
Manusia lahir membawa fitrah keagamaan. Akan tetdpiam
perkembangan selanjutnya dipengaruhi oleh pengalakeagamaan,
struktur kepribadian serta unsur kejiwaan lainyanusia religius adalah
manusia yang struktur mental secara keseluruhan serara tetap
diarahkan kepada pencipta nilai mutlak, memuas#an, tertinggi yaitu
Tuhan. Saat ini masih banyak perbedaan pendapdaantenkapan
munculnya kehidupan beragama seseorang (M. NuroGuf010:170).
Banyak dari kita tidak menyadari ketika mendengdavia dari sejak lahir,
kita telah membutuhkan agama. Yang dimaksud derggmma dalam

kehidupan adalah iman yang diyakini oleh pikiram, resapkan oleh
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perasaan dan dilaksanakan dalam tindakan, perhuptrkataan dan
sikap. (Umami, P.P, 1999:29)

Kebutuhan remaja kadang-kadang tidak dapat dipeaphbila
berhadapan dengan agama, nilai-nilai sosial dahlkadaasaan, terutama
apabila pertumbuhan sosialnya telah matang damgsali menguasai
pikirannya (Umami,P.P, 1999:30).

Remaja dalam perkembangannya akan menemui banyafamg
dilarang oleh ajaran agama yamg dianutnya. Halakan menjadikan
pertentangan antara pengetahuan dan keyakinan dipegpleh dengan
praktek masyarakat di lingkungannya (Umami, P.R9130).

Powel dalam subandi (1988) menyatakan bahwa agaapat d
memberikan kemantapan pada waktu remaja mengalabimkangan.
Ditambahkan pula dengan Streng mengemukan bahwaajaem
membutuhkan agama sebagai sesuatu yang bersifainpérdan penuh
makna tidak hanya ketika mereka mendapatka kesuliRemaja
memerlukan agama sebagai sumber pegangan dalanugehnya yang
bagi optimalisasi perkembangan dirinya sebagai sunkekuatan dan
keberanian yang mutklak bagi dirinya. Kebutuharaama pada remaja
bervariasi antara satu dengan yang lainnya (M. Sufron, R. R.,
2010:175).

Kehidupan religiusitas pada remaja dipengaruhi g@ehgalaman
keagamaan, struktur kepribadian lainnya. Pada masaaja

perkembangan keagamaan ditandai dengan adanyaikaggan terhadap
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kaidah-kaidah akhlak dan ketentuan-ketentuan agaNamun pada
dasarnya sebagai manusia remaja tetap membutuhi@maasebagai
pegangan dalam kehidupan, terutama pada saat nuapg&esulitan (M.
Nur Gufron, R. R., 2010:175).

Dapat disimpulkan bahwa pada masa remaja sangatitdhkan
peran agama karena agama sebagai sumber pegateyarkdhidupannya
yang bagi optimalisasi perkembangan dirinya sebagaiber kekuatan
dan keberanian yang mutklak bagi dirinya.

. Réligiusitas Dalam Per sepektif 1slam

Setiap muslim, baik dalam berpikir maupun bertindak
perintahkan untuk berislam. Dalam melakukan alkds/iekonomi, sosial,
politik atau aktivitas apa pun, seorang muslim ériqtahkan untuk
melakukannya dalam rangka beribadah kepada AllanaDapun dalam
keadaan apapun, setiap muslim hendaknya berislam.

Agama berperan penting dalam kehidupan manusia. usi&an
religius adalah manusia yang struktur mental seéaseluruhan dan
secara tetap diarahkan kepada pencipta nilai mutfmuaskan, dan
tertinggi yaitu Tuhan.

Menurut surat Ar-rum ayat 30
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Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah meutakan
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manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan gdirah
Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakaanusia
tidak mengetahui, (Depag RI, 2005:408).

Juga di jelaskan dalasurat Al-Baqoroh :208
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kake dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-laglsyaitan.
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagiDepag RI,
2005:32).

Selain itu juga di jelaskan dalam surat Ar-Rad:28

&
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka jadin
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyangde
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram (DepdgZ005:252).

B. Perilaku Konsumtif
1. Pengertian Perilaku Konsumtif
Kata “konsumtif’ (sebagai kata sifat; lihat akhirasf) sering
diartikan sama dengan kata “konsumerisme”. Padedttal yang terakhir
ini mengacu pada segala sesuatu yang berhubungeaard&onsumen.
Sedangkan konsumtif lebih khusus menjelaskan keamgi untuk
mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kuipagu#an secara
berlebihan untuk mencapai kepuasan yang maksimBhmljunan,

2001:1).
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Konsumtivisme merupakan paham untuk hidup secanaukuotif,
sehingga orang vyang konsumtif dapat dikatakan tid&qgi
mempertimbangkan fungsi atau kegunaan ketika membalang
melainkan mempertimbangkan prestise yang melekata pharang
tersebut. Oleh karena itu, arti kata konsunmtdnsumtive)adalah boros
atau perilaku yang boros, yang mengonsumsi baramg jasa secara
berlebihan. Dalam artian luas konsumtif adalahlglasiberkonsumsi yang
boros dan berlebihan, yang lebih mendahulukan keamg daripada
kebutuhan, serta tidak ada skala prioritas ataa flapat diartikan sebagai
gaya hidup yang bermewah-mewah.

Perilaku konsumtif dapat didefinisikan sebagai a@keh-tindakan
individu yang secara langsung terlibat dalam usatenperoleh dan
menggunakan barangbarang jasa ekonomis termass&sppengambilan
keputusan yang mendahului dan menentukan tindakdakian tersebut
(Engel et al 1994:3).

Berdasarkan dari beberapa pengertian telah dikerankamaka
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa perilaku konigwadalah perilaku
individu yang mengkonsumsi barang secara berlebibardasarkan
kesenangan semata tanpa berpikir rasional.

Perilaku ini lebih banyak dipengaruhi oleh nafsngyaemata-mata
untuk memuaskan kesenangan serta lebih mementingkaginan dari

pada kebutuhan. Sehingga tanpa pertimbangan yamangh@eseorang
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begitu mudah melakukan pengeluaran untuk macamsmdaznginan
yang tidak sesuai dengan kebutuhan pokoknya sendiri
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsunatifa dua,

yaitu internal dan eksternal menurut Kotler :

Budaya
Kultur Sosial
Kelompok Pribadi Psikologis
Sub- acuan | Umur dan tahap | Motivasi
kultur siklus pekerjaan _
Keluarga | kondisi ekonomi| Persepsi
Gaya hidup
Peran dan . Pengetahuan
gglsail; status | Kepribadian dan Pembeli
konsep d|r| Keyak|nan
dan sikap

Tabel 2.1 Faktor- Faktor Yang Mempengatruhi Perilaku Konsumtif

a. Faktor Internal
Faktor internal ini juga terdiri dari dua aspek,ityafaktor
psikologis dan faktor pribadi. (Kotler, 2000:222).
1. Faktor psikologis, juga sangat mempengaruhi sesgatalam bergaya
hidup konsumtif, diantaranya:

a) Motivasi, dapat mendorong karena dengan motivasjgti untuk
membeli suatu produk, barang / jasa maka merekdeceng akan
membeli tanpa menggunakan faktor rasionalnya.

b) Persepsi, berhubungan erat dengan motivasi. Dgmgyaepsi yang
baik maka motivasi untuk bertindak akan tinggi, dam

menyebabkan orang tersebut bertindak secara rasiona
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c) Sikap pendirian dan kepercayaan. Melalui bertindak belajar
orang akan memperoleh kepercayaan dan pendiriamgeabe
kepercayaan pada penjual yang berlebihan dan depgyadirian
yang tidak stabil dapat menyebabkan terjadinydgierikonsumtif.

2. Faktor Pribadi, menurut Kotler (2000:223) keputusawtuk membeli
sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi yaitu

a) Usia, pada usia remaja kecenderungan seseorank ertperilaku
konsumitif lebih besar daripada orang dewasa. TaarbR001:1)
menambahkan bahwa remaja biasanya mudah terbyjularraklan,
suka ikut-ikutan teman, tidak realistis, dan cendgrboros dalam
menggunakan uangnya.

b) Pekerjaan, mempengaruhi pola konsumsinya. Seseadangan
pekerjaan yang berbeda tentunya akan mempunyailteou yang
berbeda pula. Dan hal ini dapat menyebabkan sewpbexperilaku
konsumtif untuk menyesuaikan diri dengan pekerjgann

c) Keadaan Ekonomi. Orang yang mempunyai uang yangpcakan
cenderung lebih senang membelanjakan uangnya unerkbeli
barang-barang, sedangkan orang dengan ekonomi hreallan
cenderung hemat.

d) Kepribadian. Kepribadian dapat menentukan pola iskeseorang,
demikian juga perilaku konsumtif pada seseoramgaddilihat dari

tipe kepribadian tersebut.
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e) Jenis kelamin. Jenis kelamin mempengaruhi kebutuhambeli,
karena remaja putri cenderung lebih konsumtif difragkan dengan
pria (Tambunan, 2001:1).
b. Faktor Eksternal / Lingkungan
Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh lingkungan diama ia
dilahirkan dan dibesarkan. Variabel-variabel yamgniasuk dalam faktor
eksternal dan mempengaruhi perilaku konsumtif ddiddoudayaan, kelas
sosial, kelompok sosial, dan keluarga.
1) Kebudayaan
Budaya dapat didefinisikan sebagai hasil kreasviteanusia dari satu
generasi ke generasi berikutnya yang sangat medantibentuk
perilaku dalam kehidupannya sebagai anggota mdstarg
Mangkunegara, 2005:39). Manusia dengan kemampuah kaldaya
telah mengembangkan berbagai macam system ped&hkukeperluan
hidupnya. Kebudayaan adalah determinan yang palmdamental dari
keinginan dan perilaku seseorang (Kotler, 2000:214)
2) Kelas sosial
Pada dasarnya manusia Indonesia dikelompokkan déjangolongan
(Mangkunegara, 2005:42) yaitu: golongan atas, g@Eonmenengah,
dan golongan bawah. Perilaku konsumtif antara kptikrsosial satu
dengan yang lain akan berbeda, dalam hubunganmgadeperilaku

konsumtif Mangkunegara (2005:43) mengkarakteristikatara lain :
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a. Kelas sosial golongan atas memiliki kecenderungaembeli
barang- barang yang mahal, membeli pada toko yarigialitas dan
lengkap (toko serba ada, supermarket), konservatilam
konsumsinya, barang-barang yang dibeli cenderunigkudapat
menjadi warisan bagi keluarganya.

b. Kelas sosial golongan menengah cenderung membengaintuk
menampakkan kekayaannya, membeli barang dengamhuyang
banyak dan kualitanya cukup memadai. Mereka begksam
membeli barang yang mahal dengan sistem krediglnyia membeli
kendaraan, rumah mewah, dan perabot rumah tangga.

c. Kelas sosial golongan rendah cenderung membelingadeengan
mementingkan kuantitas daripada kualitasnya. Padamnya
mereka membeli barang untuk kebutuhan sehari-memanfaatkan
penjualan barangbarang yang diobral atau penjuddsgan harga
promosi. Pengelompokkan masyarakat di atas dibaedabarkan
kriteria kekayaan,kekuasaan, kehormatan, dan ilrnggtahuan.
Unsur pokok dalam pembagian kelas dari masyarakizial
kedudukan (status) dan peranan.

3) Keluarga

Sangat penting dalam perilaku membeli karena kghuaadalah

pengaruh konsumsi untuk banyak produk. Selain éludcga dapat

didefinisikan sebagai suatu unit masyarakat yandketd yang

perilakunya sangat mempengaruhi dan menentukamdatagambilan
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keputusan membeli (Mangkunegara, 2002:44). Peraaap anggota
keluarga dalam membeli berbeda-beda menurut barrgdibelinya.
3. Aspek-aspek Perilaku Konsumtif
Konsumtif menjelaskan keinginan untuk mengkonsubeiang-
barang yang sebenarnya kurang diperlukan secargblien untuk
mencapai kepuasan yang maksimal. Berdasarkan slefiniatas, maka
dalam perilaku konsumtif Tambunan (2001:1). Berpgad ada dua aspek
mendasar, yaitu :
1. Adanya suatu keinginan mengkonsumsi secar a berlebihan.
Hal ini akan menimbulkan pemborosan dan bahkanisieeki
biaya, apalagi bagi remaja yang belum mempunyaiipesilan sendiri.
a. Pembor osan
Perilaku konsumtif yang memanfaatkan nilai uanghleb
besar dari nilai produknya untuk barang dan jasagybukan
menjadi kebutuhan pokok. Perilaku ini hanya bendasa pada
keinginan untuk mengkonsumsi barang-barang yangnsebya
kurang diperlukan secara berlebihan untuk mencéppuasan
yang maksimal.
b. Inefisens Biaya
Pola konsumsi seseorang terbentuk pada usia reqang
biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, suka ikutakuteman,
tidak realistis, dan cenderung boros dalam mendgumaangnya

sehingga menimbulkan inefisiensi biaya.
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2. Perilaku tersebut dilakukan bertujuan untuk mencapai kepuasan
semata.

Kebutuhan yang dipenuhi bukan merupakan kebutulzang y
utama melainkan kebutuhan yang dipenuhi hanya sekeengikuti
arus mode, ingin mencoba produk baru, ingin menigerpengakuan
sosial tanpa memperdulikan apakah memang dibutulakam tidak.
Padahal hal ini justru akan menimbulkan kecemd3asa cemas di sini
timbul karena merasa harus tetap mengikuti perkaegdra dan tidak
ingin dibilang ketinggalan.

a. Mengikuti Mode
Di kalangan remaja yang memiliki orang tua dengelak
ekonomi yang cukup berada, terutama di kota-kotsabenall
sudah menjadi rumah kedua. Mereka ingin menunjukkamva
mereka juga dapat mengikuti mode yang sedang hereddahal
mode itu sendiri selalu berubah sehingga para eetidgk pernah
puas dengan apa yang dimilikinya.
b. Memperoleh Pengakuan Sosial
Perilaku konsumtif pada remaja sebenarnya dapat
dimengerti bila melihat usia remaja sebagai usialipan dalam
mencari identitas diri. Remaja ingin diakui eksisiaya oleh
lingkungan dengan berusaha menjadi bagian darkuimgan itu.

Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengangotain
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yang sebaya itu menyebabkan remaja berusaha ungukjikaiti
berbagai atribut yang sedaing
Swastha (1998 : 67) mengemukakan ada beberapa dsjak
perilaku membeli dan belum menjurus ke perilakugygonsumtif yaitu
sebagai berikut:
1. Pengenalan kebutuhan
Pengambilan keputusan pembelian barang dengan mamipengkan
banyak hal seperti faktor harga, faktor kualitasktér manfaat, dan
faktor merk. Pengambilan keputusan membeli se@miamal biasanya
memanfaatkan informasi yang ada seperti mempertigkzan implikasi
dan tindakan yang dibuat sebelum memutuskan unambeli.
2. Emosional
Motif pembelian barang berkaitan dengan emosi sasgo Biasanya
konsumen membeli barang hanya karena pertimbangaen&ngan
indera atau bisa juga karena ikut-ikutan.
4. Karakteristik Perilaku Konsumtif
Menurut Sumartono (2002) dalam Hospatcaman, indikgierilaku
konsumtif adalah :
a. Membeli produk karena iming-iming hadiah.
Individu membeli suatu barang karena adanya hadiahg di
tawarkan jika membeli barang tersebut.

b. Membeli produk karena kemasannya menarik.
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Konsumen sangat mudah terbujuk untuk membeli proghukg di
bungkus dengan rapi dan dihias dengan warna-wang gnenarik.
Artinya motivasi untuk membeli produk tersebut hakgrena produk
tersebut di bungkus dengan rapi dan menarik.

. Membeli produk demi menjaga penampilan diri danggen
Konsumen mempunyai keinginan membeli yang tinggreka pada
umumnya konsumen mempunyai ciri khas dalam berpakai
berdanadan, gaya rambut, dan sebagainya dengaan tupigar
konsumen selalu berpenampilan yang dapat menarilaji@n orang
lain. Konsumen membelanjakan uangnya lebih banyaktuku
menunjang penampilan diri.

. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan ddaar manfaat
atau kegunaannya). Konsumen cenderung berperiladmg ydi
tandakan oleh adanya kehidupan mewah sehingga roemde
menggunakan segala hal yang di anggap paling mewabh.

. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol atdusst
Konsumen mempunyai kemampuan membeli yang tinggi delam
berpakaian, berdanadan, gaya rambut dan sebags@hyagga hal
tersebut dapat menunjang sifat eksklusif dengaangayang mahal
dan memberi kesan berasal dari kelas sosial ydnily tieggi. Dengan
membeli suatu produk dapat memberikan symbol stagar

kelihatan lebih keren dimata orang lain.
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f. Memakai produk karena unsur konformitas terhadamlaingang

mengiklankan.
Konsumen cenderung meniru perilaku tokoh yangldliakan dalam
bentuk menggunakan asegala sesuatu yang di paiaiidblanya.
Konsumen juga cenderung memakai dan mencoba prydng di
tawarkan bila ia mengidolakan publiik figur tesebut

g. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengargdanahal
akan menimbulkan rasa percaya diri.

Konsumen sangat terdorong untuk mencoba suatu kpré&drena
mereka percaya apa Yyang dikatakan oleh ikin yaitpat
menumbuhkan rasa percaya diri.

h. Keinginan mencoba lebih dari dua produk sejenigysarbeda.
Konsumen akan cenderung menggunakan produk jema s@ngan
merek yang lain dari produk sebelumnya ia gunakaeskipun
produk tersebut belum habis dipakainya.

Dari delapan gaya tersebut ada empat gaya belang dapat
digolongkan sebagai ciri perilaku konsumtif., yaitu
1. Konsumen menyukai barang bermerk. Individu cendgrun
menyukai dan membeli barang bermerk karena mengangg
barang bermerk merupakan barang yang terbaik untuk
digunakan.
2. Menyukai produk baru dan mengikuti mode. Indiviégunderung

mengunakan produk-produk yang dianggap sedang digem
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atau trend. Individu memperoleh kesenangan dengambmli
produk baru yang sedang trend tersebut. Hal inardikakan
rasa keingintahuan untuk mencoba produk baru yaugng
mode.

3. Kegiatan berbelanja dianggap sebagai rekreasi. akayi
berbelanja sebagai sesuatu yang menyenangkan lzeq y
melakukannya. Individu suka dan menikmati kegiatan
berbelanja serta menganggapnya sebagai kegiateosizdisasi.

4. Kegiatan berbelanja bersifat impulsive atau menklalhalividu
cenderung berbelanja secara "mendadak” tanpa meutizan
seberapa banyak uang yang digunakan. Individu lmatikak
mencari informasi terlebih dahulu untuk mendapatpamduk
yang diinginkan.

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan badwsypek-
aspek perilaku konsumtif yang di kemukan Sumart(2@03:142) lebih
bersifat penjelasan terhadap keinginan seseoraigmdanelakukan
pembelian yang tidak berdasarkan kebutuhan, sehinggneliti
menggunakan karakteristik dari Sumartono.

. Perilaku Konsumtif Dalam Per sepektif slam

Islam adalah agama yang memiliki keunikan tersemidilam hal
syari‘ah, sangat komprehensif dan universal. Komgmeif berarti
merangkum seluruh aspek kehidupan baik ritual maumosial

(mu’amalat).Universal berarti dapat di tetapkan setiap waldn tempat.
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Dalam hal konsumsi pun Isalam mengajarkan sanagaderat dan
sederhana, tidak berlebihan, tidak boros, dan tikilkurangan karena
pemboroasan adalah saudara-saudara syetan (QSaART).

Konsumsi pada hakekatnya adalah mengeluarkan sedatam
rangka memenuhi kebutuhan. Konsumsi meliputi keperl kesenangan
dan kemewahan. Kesenangan atau keindahan dipekbaoledsal tidak
berlebihan, yaitu tidak melampui batas yang dibkémholeh tubuh dan
tidak pula melampaui batas-batas makanan yang ldikha. Konsumen
muslim tidak akan melakukan permintaan terhadaprgasama banyak
dengan pendapatan, sehingga pendapatan habis. aKaneereka
mempunyai kebutuhan jamgka pendek (dunia) dan kbehaot jangka

panjang (akhirat) (Diana, 2008:55).

Seperti yang dijelaskan dalam Surat Al-Isra’ : 27
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Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adséaltlara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepadaannya.
(Depag RI,2005:283).

Juga telah diterangkan dalam sukkimaidah : 87
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramlpa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kandan
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janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Aitdik
menyukai orang-orang yang melampaui batas. (Depdg R
2005:122).

Di jelaskan dalam Surat Al-A'raf :31
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Artinya: Makan dan minumlah, dan janganlah berlelghihan

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang \aerntebih-
lebihan.

Arti penting yang dapat dari ayat-ayat diatas dd&knyataan bahwa
kebutuhan hidup itu harus terpenuhi secara wajar kglangsungan hidup
berjalan dengan baik. Namun, bila kebutuhan hitwglipenuhi dengan cara
berlebih-lebihan, tentu akan menimbulkan efek bupalda diri manusia

tersebut.

C. Remaja Akhir

1. Pengertian
Mahasiswa merupakan salah satu elemen masyarakatsgaang
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi. Bilatirgau dari segi
biologis dan perkembangannya mahasiswa termasakndalasa remaja
akhir.
Istilah adolescencatau remaja berasal dari kata latin adolescera (kat
bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yamngtb&umbuh” atau

“tumbuh menjadi dewasa” ( (Desmita, 2006:189).
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Masa remaja adalah masa pemantapan identitas. ritesarwono
masa remaja adalah masa transisi dari masa ankkianadewasa.
(Sarwono,2001). Masa remaja adalah waktu meningiaperbedaan di
antara anak muda mayoritas, yang diarahkan untuigisienasa dewasa
dan menjadikannya produktif, dan minoritas yanghakerhadapan dengan

masalah besar.

istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas,
mencakup kematangan mental, emosional, sosial dak (Hurlock,
1999:206). Awal masa remaja berlangsung kira-kima i3 tahun sampai
16 tahun atau 17 tahun, dan akhir masa remaja teemhani usia 16 atau
17 tahun sampai dengan 18 tahun, yaitu usia masaogra hukum
(Hurlock,1999:206). Pandangan ini di dukung oledget (Hurlock, 1999)
yang mengatakan bahwa secara psikologis, remajaraguatu usia di
mana mulai terintegrasi ke dalam masyarakat devgasdl usia di mana
anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawaghkdirorang yang lebih
tua melainkan merasa sama atau paling tidak sejdygmasuki
masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspekifafigktih atau

kurang dari usia pubertas.

Lazimnya masa remaja merupakan masa yang dimulda saat
seorang anak secara seksual menjadi matiéay berakhir saat ia
mencapai usia kematangan secara hukum. MeMooks et al
(2004:262), secara global seseorang dikatal@masuki masa remaja

saat ia memasuki anatar 12-21 tahun, dimana reavegh ada pada
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usia 12-15 tahun, dimana remaja tengaa pada usia 15-18
tahun, dimana remaja awal ada pada us&22 tahun. Hal
senada juga diungkapkan oleh Hurlock (1999):P@hwa masa remaja
akhir berada pada renatng usia 18/19-22/23 tahun.

Menurut Hurlock (1999), mahasiswa lebih banymenghabiskan
waktunya berada diluar rumah bersama-sama dengaantsebayanya
sehingga dengan mudah ia akan terpengaruh olelp, Sgeanbicaraan,
minat, penampilan dan perilaku teman- tamga daripada niali-nilai
yang dianut oleh orang tuanya dengan kata lain kaekeranggapan
bahwa dengan memakai model suatu produk tertentaka@kan mudah
diterima oleh teman-teman sebayanya atau diteriefa suatu kelompok
sosial tertentu atau bahkan malah dianggap bedasakelompok social
ekonomi tertentu. Lebih lanjut Hurlock (1999) mertainkan bahwa bagi
mahasiswa adalah hal yang sangat penting untuk apatichn dukungan
social, popularitas dan lain-lain.

Jadi berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahmajeeakhir adalah
individu yang berusia 18-21 tahun yang dicirikangkn mencari identitas
diri, memiliki sikap pandangan dan kepribadian yamgjai stabil dalam
menghadapi dunia sekitarnya. Penyesuaian diri gridan penyesuaian
sosial yang dipengaruhi oleh sikap teman-temanysedan juga publik
figure yang mereka idolakan.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan menggunsdapel remaja

akhir putri yang berkisar usia 18 sampai 21. Paaaja akhir sesuai
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dengan perkembangannya sudah mulai berpikir rialistan bisa
menentukan mana yang benar-benar dibutuhkan buleaadadarkan
kesenangan semata yang tanpa didasari denganalasion

D. Hubungan Antara Réligiusitas Dengan Perilaku konsumtif

Kehidupan religivistas pada remaja di pengaruhih ofgengalaman
keagamaan, struktur kepribadian serta unsur kepiabadainnya. Pada masa
remaja perkembangan keagamaan ditandai dengan aademagu-raguan
terhadap kaidah-kaidah akhlak dan ketentuan-kedanagama. Namun pada
dasarnya manusia remaja tetap membutuhkan agaragasgiegangan dalam
kehidupannya, terutama pada saat kesulitan.

Konsumsi pada hakekatnya adalah mengeluarkan seda&m rangka
memenuhi kebutuhan. Konsumsi meliputi keperluansekangan dan
kemewahan. Kesenangan atau keindahan diperboletgariidak berlebihan,
yaitu tidak melampui batas yang dibutuhkan olehutuldan tidak pula
melampaui batas-batas makanan yang di halalkansuoan muslim tidak
akan melakukan permintaan terhadap barang samalbdeygan pendapatan,
sehingga pendapatan habis. Karena mereka memplepaituhan jangka
pendek (dunia) dan kebutuhan jangka panjang (akliPaana, 2008:55).

Konsumtif lebih khusus menjelaskan keinginan unténgkonsumsi
barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukaarassdierlebihan untuk
mencapai kepuasan yang maksimal. Bisa diakatakap $ionsumtif adalah
sikap menggunakan sesuatu tidak sesuai denganldapgya. Bisa juga

diartikan sikap boros dalam menggunakan barangatan Sikap ini muncul
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karena pengaruh iklan-iklan produser yang begitcge Melihat iklan-iklan
ini orang jadi tertarik untu menggunakan atau meangkoduk mereka
walaupun sipemakai belum tentu butuh, mungkin h&ayana gengsi dan hal
lain.

Kaitannya perilaku konsumtif dengan mahasiswa gutN Maulana
Malik Ibrahim Malang yaitu dimana di kampus UIN ael mempelajari ilmu
umum juga mempelajari ilmu-ilmu agama yang sehamusimgkat religiusnya
baik. Dimana harus bisa mengotrol dalam membelardmpryang bukan
kebutuhannya. Selain itu mahasiswa UIN pada saajagiemahasiswa baru
di wajibkan tinggal di ma’had selama satu tahungdermempelajari berbagai
ilmu agama, dari situ seharusnya seorang mahadidiNakhususnya putri
harus bisa menahan diri dalam membeli sesuatu ty@dadgdi perlukan. Dalam

QS. Al- Araf 7:31
Q{,fz/o,/:‘/,}; 3 LA O T Y
‘PJ‘“Y)‘)’J‘*‘J‘}l—;—‘ﬁz\%wﬁg}iwﬁ"-@‘ﬁ*"'ﬁ“@“—i‘ﬁ’

_ s g2 L2 - 1
2 b a1 g N i)
Artinya: Makan dan minumlah dan janganlah berldbliihan
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yaertebih-
lebihan.(Depag RI, 2005:153).

Adapun selain toko-toko dan swalayan kampus UlN jdgkat dengan
mall seperti MATOS. Yang menawarkan harga-harga begsdirkalangan
para penjual pakaian. Para mahasiswa putri terkpdaralnya hanya jalan-
jalan saya kemall tapi ketika ada kabar tentang diskon mereka téepgikir

lagi langsung beli saya barang itu seperti pakgéeny seharusnya tidak begitu

di butuhkan.
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Reinold menyatakan bahwa remaja putri lebih bamgaknbelanjakan
uangnya daripada remaja putera untuk keperluannmatem seperti pakaian,
kosmetik, asesoris, dan sepatu. Beberapa remagxi puengaku bahwa
mereka tidak dapat menahan diri atau mengendalikanketika mereka
memiliki kebutuhan akan suatu produk atau baramg y@endak dibelinya.
Adapun salah satu alasan mereka membutuhkan swafng saat itu,
umumnya mereka tidak mempertimbangkan terlebih Idaklan langsung
membelinya karena yang utama adalah mereka mehdapaarang yang
diinginkannya saat itu juga. Remaja juga pada unyanmembeli sesuatu
tidak berdasarkan kebutuhan dan kemampuan yanglikiinyd. Adapun
alasan mereka adalah kalau tidak segera beli, mddetwtir kehabisan atau
tidak mendapatkannya. Seandanyaipun mereka tidakilkieuang, maka
akan usaha yang mereka lakukan adalah dengan caranjam sebagian
kekurangan uang dari total jumlah harga barang s di belinya pada
temannya. Selain itu, ketika mereka membutUhkanatesmereka umumnya
tidak melakukan survey terlebih dahulu. Alasan ikeeradalah agar mereka
tidak terlalu lama dalam memilih barang yang codan sesuai dengan
pilihan dan selera mereka (dalam Handayani, 20@3.:

Pada remaja putri tingkat gengsinya lebih tingdbaidingkan dengan
laki- laki. Mereka tidak mau kalah dengan temanaenya. Apalagi bagi
remaja yang belum menikah, penampilan itu nomer. $daka dari itu untuk

menunjang penampilan yang bagus mereka rela mergalu uang yang
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tidak sedikit. Kebanyakan mereka tidak memperp&duolapakah itu larangan
bagi agama atau tidak, yang mereka inginkan haagarppilan.

Seharusnya seorang Mahasiswa UIN harus bisa menbont
keinginannya untuk berperilaku konsumtif, karertsadapkan mahasiswa UIN

memiliki perilaku yang sesuai dengan kaidah-kaidiallam Islam.

E. Kerangka Konsep

Variabel X Variabel Y

Religiusitas <:> Perilaku Konsumtif

Gambar 2.1 kerangka Konsep

Religiusitas sebagai variabel X dimana adanya hgérmengan Perilaku

Konsumtif sebagai variabel Y.

F. Hipotesis
Ha: Terdapat hubungan yang negatif antara religisisdengan perilaku
konsumtif pada mahasiswa putri Fakultas Psikoldi Maulana Malik
Ibrahim Malang. Semakin tinggi tingkat religiusitamaka semakin
rendah tingkat perilaku konsumtifnya dan sebaliknya
Ho: Tidak terdapat hubungan yang negatif antaigiusitas dengan perilaku
konsumtif pada mahasiswa putri Fakultas Psikoldi Maulana Malik

Ibrahim Malang.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian atien dalam

penelitiannya banyak dituntut menggunakan angkdaingdari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut serta pdaamdari hasilnya
(Arikunto S. 2006 :12).

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelikarelasional. Riset
korelasional bertujuan untuk mengetahui keeratdouhgan di antara variabel-
variabel yang diteliti tanpa melakukan suatu intesi terhadap variasi

variabel-variabel yang bersangkutan.

B. Identifikas Variable

Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi olgaekliian. Variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat ataai mhri orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yangajen oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, @@&B).

Variabel bebas iidependen) adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahantaya tembulnya
variable dependen (terikat). Dan variabel terikalepénden) adalah
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang rderg&ibat, karena

adanya variable bebas.

41
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1) Variabel Bebas : Religiusitas
2) Variabel Tergantung : Perilaku Konsumitif
Religiusitas Perilaku Konsumtif
X Y

C. Definisi Operasional

1) Religiusitas adalah sebagai pendalaman agama dhtaseseorang yang
terlihat melalui pengetahuan dan keyakinan sesgoekan agamanya
serta dilaksanakan dalam kegiatan peribadatan eafekunya sehari-
harinya meliputi dimensi keyakinanidéological), praktik agama
(ritualistic), pengalamarfexperiential), pengetahuan agangantellectual),
dan konsekuengconsequential).

2) Perilaku konsumtif adalah perilaku individu yangngkonsumsi barang

secara berlebihan berdasarkan kesenangan semadcbenpikir rasional.

D. Populasi & Sampel
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. i§gda menurut
Sugiyono, menjelaskan populasi adalah wilayah gdisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakileritertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemandlitarik kesimpulannya.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah makasitakultas Psikologi

UIN Maulana Malik lIbrahim Malang.
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Semester, Angktan Jumlah | Jumlah Jumlah
keseluruhan| mahasiswa mahasiswa
perempuan Laki-laki

2 2010 189 120 69

4 2009 177 103 74

6 2008 175 115 60
Total 541

Tabel 3.1 jumlah mahasiswa fakultas psikologi
(Sumber: Kantor BAK Fakultas Psikologi Tahun 20@8-@)

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambibhimetara-cara
tertentu yang juga memiliki karakteeristik terteni dalam menghadapi
objek penelitian hampir homogen, maka populasiktigerlu, cukup hanya
mengambil sampel untuk mendapatkan data yang dikaer. Kemudian
Arikunto menegaskan apabila subyek penelitian rkgidari 100, lebih baik
diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupgleelitian populasi.
Sebaliknya, jika subjek terlalu besar, maka sarbal diambil antara 10%-
15%, hingga 20%-25% atau lebih, tergantung dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap #lggrena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data,

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti

Berdasarkan pada pendapat tersebut, maka penditgambilan
sampel dalam penelitiaan ini adalah 15% dari pgpulang ada, karena
jumlah populasi melebihi 100. Sehingga diperolem@a sebesar 51.
Dengan menggunakan tekniurposive sampling, yaitu teknik sampling

yang digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyegrtimbangan-
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pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampel@yang-orang yang
dipilih menjadi sample berdasarkan beberapa kaitgaing ditentukan.
Jumlah sampel yang di ambil dalam penelitian imilald mahasiswa

fakultas psikologi. Yaitu mahasiswa putri fakulpaskologi.

Semester Jumlah mahasiswa Pengambilan
perempuan sampel 15%
2 120 18
4 103 16
6 115 17
Total 338 51

Tabel 3.2 jumlah sampel yang diambil

Kriteria sampel :

a. Mahasiswa putri fakultas Psikologi
Jenis kelamin mempengaruhi kebutuhan membeli, karemaja putri
cenderung lebih konsumtif dibandingkan dengan ggiiambunan,
2001:1). Hal ini di perkuat oleh Reinold (dalam sBiodi, 2004)
menyatakan bahwa remaja putri lebih banyak memjadan uangnya
daripada remaja putera untuk keperluan penampggers pakaian,
kosmetik, asesoris, dan sepatu. Beberapa remaa mgngaku bahwa
mereka tidak dapat menahan diri atau mengendatikaketika mereka
memiliki kebutuhan akan suatu produk atau baranggyhendak
dibelinya.

b. Belum menikah
Karena pada remaja yang belum menikah kebutuharteybeda

dengan remaja yang sudah menikah. Bagi remaja lyalugn menikah



45

lebih bebas jika ingin membeli barang tanpa merkakir kebutuhan
yang lain.

c. Semester 2 sampai 6
Karena pada semester 2 sampai 6 mereka masihkakéh dan rata-
rata berusia 19 sampai 21 tahun.

d. Usia 18 sampai 21 tahun
Pada usia 18 sampai 21 tahun disebut remaja dkiila remaja akhir
sesuai dengan perkembangannya sudah mulai berpikiistik, dan
bisa menentukan mana yang benar-benar dibutuhkembaerdasarkan

kesenagan semata tanpa didasari rasional.

D. Metode Pengumpulan Data
Instrumen pengumulan data adalah alat bantu yangilii dan di
gunakan oleh peneliti dalam kegiaatannya menguraputiata agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah oleffuytaunto, 2005:222).
a) Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenan&iahal atau variable
yang berupa catatan, jumlah mahasiswa. Data-datg ygperoleh dari
dokumen ini dapat digunakan untuk menentukan junpabulasi dan
sampel penelitian.
b) Angket / kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data ydagukan dengan cara

member seperangkat pertanyaan atau pernyataahst&gpada responden
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untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik permuen data yang

efesien bila peneliti tau dengan pasti variabelyakan diukur dan tahu apa

yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, :204].

Menurut Arikunto keuntungan kuesioner adalah:

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti dan dapat dikegiserentak

2. Dapat dijawab menurut kecepatan dan waktu senggaspgnden

3. Dapat dibuat anonim, sehingga responden bebasidkn malu untuk
menjawab

4. Dapat dibuat terstandar, sehingga pertanyaan seesgp@nden adalah
sama.

Sedangkan kelemahan dari kuesioner adalah:

1. Responden sering tidak teliti dalam menjawab daanga kejanuhan
responden

2. Seringkali sukar untuk dicari validitasnya

3. Walaupun dibuat anonim, namun terkadang respondembarikan
jawaban yang tidak jujur

4. Waktu pengembalian tidak bersama-sama dan bahkang sadak
kembali

Bentuk pertanyaan atau pernyataan dalam pemelitin adalah

Skala yang akan diberikan kepada seluruh respondeg dijadikan
sebagai sampel penelitian. Skala digunakan untukgomgkap suatu
konstruk atau konsep psikologis yang menggambaakpek kepribadian

individu (Azwar, 2007:5).
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Jenis penskalaan yang digunakan pada penelitianadailah
penskalaan likert. Menurut Azwar (2007 : 97) sksilkkap model Likert
berisi pernyataan-pernyataan sikatti{ude statement), yaitu pernyataan
yang favorabel (mendukung atau memihak pada objek sikap) dan
pernyataan yang tiddlvorabel (tidak mendukung objek sikap).

c) Wawancara
Wawancara digunakan sebagi teknik pengumpulan dp#dila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemydeaamasalahan yang
harus di teliti dan juga apabila peneliti ingin rgetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respogdesadikit/kecil

(Sugiyono , 2009:137).

E. Instrumen Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini alda@ngket yaitu angket
religiusitas dan angket perilaku konsumtif. Subglekninta untuk menyatakan
kesetujuan atau ketidak setujuan terhadap isi pémap. Untuk item
religiusitas di berikan empat pilihan sedangkaremitperilaku konsumtif
diberikan lima pilihan.

1) Untuk item religiusitas

Respon Favorabel Unfavorabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4
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Menurut C.Y.Glock & R.Strak (dalam Ancok dan Suroso
2001:76). Menurut dua tokoh tersebut ada lima macdimensi

keberagamaan yaitu:

Tabel 3.3
Blue Print Religiusitas sebelum uji coba

No | Indikator Deskriptor Nomor Butir Ttl
Favorabel | Unfavorabel

1 | Dimensi Tingkat sejauh 1,19,2,3,20,| 18,34,35,36, | 11
keyakinan mana seseorang2l 37,
menerima  hal;
hal  dogmatik
dalam
agamanya
seperti:
1. Percaya
kepada Allah
2. Percaya
kepada
malaikat
3. Percaya
kepada
Kitab-kitab
4. Percaya
kepada Rasul|
5. Percaya
kepada har
akhir
6. Percaya
kepada
godho’ dan
ghadar.

2 | Dimensi 1. Menjalankan | 4,5,38,6,7, |22,23,40,24,§ 11
praktik perintahNya | 25,
agama 2. Menjauhi

laranganNya

3 | Dimensi 1. Pengalaman | 9,27,39 26,10,42 6
pengalaman seseorang
atas hal-ha
yang

berhubungan
dengan

agamanya
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4 | Dimensi 1. Pengetahuan 28,11,29,13, 41,12,30,43 10
pengetahuar seseorang | 31,14
agama akan ajarar
agama
2. Pengetahuan
seseorang
akan ilmu-
ilmu agama

5 | Dimensi 1. Penerapan | 15,16,17,33| 32,44 6
konsekuensi nilai-nilai
agama dalam
perilaku
sehari-hari

Total 25 19 44

Peneliti meniadakan alternatife jawaban ragu-rdgu aetral di tengah
dengan alasan sebagai berikut:

1) Alternatife jawaban tengah mempunyai arti gandsa biartikan belum
dapat memberikan jawaban, bisa juga diartikan h@gmapa pilihan).

2) Tersedianya jawaban ditengah menimbulkan kecendarumenjawab
ditengah(Central Tendency Affect), terutama bagi mereka yang ragu-
ragu antara setuju dan tidak setuju.

3) Pengunaan empat alternatif jawaban dimaksudkan kumntelihat
kecenderungan pendapat responden ke arah setlgl/ setuju. Jika
disediakan kategori jawaban ditengah maka akan unangi

banyaknya informasi yang akan di dapat dari resporiHadi,1993:81)



2) Untuk item perilaku konsumtif

Respon Favorabel Unfavorabel
Sangat sering 4 0
Sering 3 1
Pernah 2 2
Jarang 1 3
Tidak Pernah 0 4
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Menurut Sumartono (dalam Hotpascaman, 2009:12)ikatmt

perilaku konsumtif adalah :

Tabel 3.4
Blue Print Perilaku Konsumtif sebelum uji coba
No Indikator Deskriptor Nomor Butir To
Favorabel | Unfavorabd | tal
1 | Membeli produk Membeli 1,22,46 21,2,37 6
karena iming- suatu barang
iming hadiah karena ada
hadiah  darn
diskon.
2 | Membeli produk Membeli 3,24,47 23,4,39 6
karena karena
kemasannya kemasan
menarik suatu barang
yang menarik
dan unik.
3 | Membeli produk Membelanjak| 5,6,48,49 | 25,26,7 7
demi menjagaan uangnya
penampilan diri lebih banyak
dan gengsi untuk
menunjang
penampilan
diri dan
untuk
menjaga
gengsi dari
teman-
temanya.
4 | Membeli produk Pembelian 8,27,41,52| 9,10,50 7
atas barang bukan
pertimbangan | atas dasar
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harga  (bukan manfaat dan
atas dasar kegunaannya,
manfaat atay akan tetapi
kegunaannya). | barang dibeli
karena
individu suka
akan
kehidupan
yang mewah
Membeli produk Dengan 11,12,42, | 28,29, 6
hanya sekedarmembeli 51
menjaga simbol suatu produk
status dapat
memberikan
symbol statug
agar
kelihatan
lebih  keren
dimata orang
lain
Memakai Individu 13,30,31, | 14,43,45 6
produk karena memakai
unsur barang
konformitas karena
terhadap modeltertarik untuk
yang bisa menjadi
mengiklankanka| seperti model
n iklan
tersebut,
ataupun
karena model
yang
diiklankan
adalah
seorang idola
dari pembeli.
Munculnya Individu 32,15,44, | 16,33,34 7
penilaian bahwa membeli 40

membeli produk

dengan  hargaproduk bukan
mahal akan berdasarkan
menimbulkan kebutuhan
rasa percaya dir] tetapi karena
memiliki
harga yang

barang atau

mahal untuk
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menambah
kepercayaan
dirinya

8 | Keinginan Cenderung |17,18,35, | 19,20,38 7
mencoba lebih menggunaka| 36
dari dua produk n produk

sejenis jenis  sama
dengan
merek yang
lain
Total 29 23 52

F. Uji Validitas Dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas bersala dari katalidity yang mempunyai arti sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukiamdmelakukan

fungsi ukurnya (Azwar, 2008 : 5).

. N XY - (ZX)ZY)
NI X - (EX)HNIYE-(ZY)?)

Keterangan:
xy = Korelasiproduct moment
N = Jumlah responden
2. X = Variabel yang pertama

>y = Variabel yang kedua

Dalam melakukan perhitungan dengan menggunakansrgnatas,
peneliti menggunakan bantuan program SPS&tigtical product and
service solution) 16.0for windows. Validitas konstrak dari skala ditentukan

dengan jalan mengkorelasikan antara masing-masteg adengan total
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skor masing-masing aitem. Jika rxy atau r hitung tabel pada taraf
signifikan 5% berarti aitem tersebut memenuhi kiatgaliditas.
. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari ke¢hability yang
mempunyai asal kataly danability (Azwar,2008:4).

Hasil pengukuran dapat di percaya hanya apabilandddeberapa
kali pelaksanaan pengukuran terhadap sekelompoyekupang sama di
peroleh hasil yang relatif sama, yang berarti teid@nya toleransi terhadap
perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapgpéngukuran. Bila
perbedaan-perbedaan tersebut sangat besar dai Wwakwaktu hasil

pengukuran tidak dapat di percaya dam dikatakdak tieliabel (Azwar :4).

2
=l - =2
11 2
k-1 g,
Keterangan:
(9 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal
Yo? =Jumlah varians butir
>Yo? = Varians total

Penghitungan reliabilitas dengan rumus di ataskdilan dengan
bantuan komputer program SP3t{stical product and service solution)

16.0for windows.
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Untuk menentukan reliabilitasnya yaitu dengan menggan:
a. Jika r Alpha positif dan r Alpha > r Tabel, makatibatau variabel
tersebut reliabel
b. Jika r Alpha positif dan r Alpha < r Tabel, makatibatau variabel
tersebut tidak reliabel.
3. Hasil Uji Validitasdan Reliabilitas Try Out

Untuk mengetahui valid tidaknya aitem yang teladugdun pada
angket Religiusitas dan pada angket Perilaku Kotifumaka peneliti
melakukan Try out terlebih dahulu pada skala tersélry out dilakukan
untuk mengetahui validitas, daya beda, dan reliabilaitem. Apakah
aitem-aitem dalam skala sudah mewakili seluruhketdr yang telah
ditentukan, susunan sudah baik, atau belum dan Imdglehami atau
tidak. Aitem yang tidak memperlihatkan kualitas gabaik harus
disingkirkan atau direvisi terlebih dahulu sebeldmasukkan menjadi
bagian dari angket.

Subjek try out adalah Mahasiswa putri Fakultas ¢tsdi yang
sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan. Ang&kth disebarkan
pada Mahasiswa putri Fakultas Psikologi. Penyebamagket ini di
lakukan pada tanggal 10-20 juni 2011 di FakultaskdRsgi UIN
Maulana Malik lIbrahim Malang. Try out ini terdirad dua angket yaitu
angket Religiusitas dan Perilaku Konsumtif.

Analisis hasil Try Out menggunakan bantuan progi@RES

versi 16.00 for windows. Standar pengukuran yang digunakan untuk
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penentuan analisis daeleksi aitem berdasarkan pada pendapat Azwar

(2007:103) bahwa aitem dikataksalid apabila memiliki hargayratau

lixiy lebih dari 0,03. Namun, apabila jumlaitem yang valid ternyata

belum mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapenurunkan

sedikit kriteria dari 0,03 menjadi 0,25 atau memultagi menjadi 0,02.

Adapun standart yang digunakan peneliti dalam jterelini adalah

0,03.

1. Hasil dari try out angket Religiusitas, di dapateai yang valid
sebanyak 34 aitem. Dari 34 aitem yang valid meindikya beda>
0,03, dapat di gunakan dalam penelitian yang sefragan indikator
yang mewakili dan merevisi aitem yang gugur atamgydidak
mewakili.

Hasil try out pada angket religiusitas dapatkasilidari 44
aitem yang di try outkan ada 34 aitem yang valid @& yang gugur,
dengan nilai koefisien tertinggi 0,708 dan nilaielisien terendah
0,317. Hasil analisis aitem pada variabel skalfgivsitas diperoleh
reliabilitas sebesar 0,931. Berikut ini Blue pramgket religiusitas

setelah try out.

Tabel 3.5
Blueprint religiusitas setelah dilaksnakan uji coba
No | Indikator Deskriptor Nomor Butir Ttl
Saheh Gugur
1 | Dimensi Tingkat sejauh 1,3,18,19, |2 9

keyakinan mana seseorang34,35,36,37,
menerima hal; 20,21

hal  dogmatik
dalam
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2.

agamanya
seperti:
1.Percaya

kepada Allah
Percaya
kepada
malaikat

. Percaya

kepada
Kitab-kitab

. Percaya

kepada Rasu

. Percaya

kepada har
akhir

. Percaya

kepada
godho’
ghadar.

dan

Dimensi
praktik

agama 2.

. Menjalankan

perintahN
Menjauhi
laranganNya

4,22,5,23,40
,6,24

38,6,7,25,8

Dimensi
pengalaman

Pengalama
seseorang
atas hal-ha
yang
berhubungan
dengan
agamanya

n9,26,27,39

10,42

Dimensi
pengetahuan
agama

. Pengetahuar

seseorang
akan ajaran
agama

. Pengetahuar

seseorang
akan ilmu-
ilmu agama

28,41,11,29,
13,30,31

12,14,43

Dimensi
konsekuensi

. Penerapan

nilai-nilai
agama dalan
perilaku
sehari-hari

1

15,32,16,17,
33,44

Total

34

34




Tabel 3.6
Blueprint religiusitas setelah Penomoran baru
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No

I ndikator

Deskriptor

Nomor Butir

favor abdl

Unfavorabel

Ttl

Dimensi
keyakinan

Tingkat sejauh
mana seseoran
menerima  hal;

hal

dogmatik

dalam
agamanya
seperti:

1.

2.

.Percaya
kepada Allah
Percaya
kepada
malaikat

. Percaya

kepada
Kitab-kitab

. Percaya
kepada Rasul
. Percaya

kepada har
akhir

. Percaya

kepada
godho’
ghadar.

dan

1,2,4,5,24,
g

22,23,25,26

Dimensi
praktik
agama

1.

2.

Menjalankan
perintahnya
Menjauhi
laranganNya

6,7,9,

8,10, 27,28

Dimensi
pengalaman

1.

Pengalama
seseorang
atas hal-ha
yang
berhubungan
dengan
agamanya

n11,13,29,

12

Dimensi
pengetahuan
agama

. Pengetahuar

seseorang
akan ajararn
agama

. Pengetahuar

14,15,16,17,
18

seseorang

30,31
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akan ilmu-
ilmu agama

5 | Dimensi 1. Penerapanl9,20,21,33| 32,34 6
konsekuensi nilai-nilai
agama dalam
perilaku
sehari-hari

Total 21 13 34

2. Hasil dari try out angket perilaku konsumtif,ddipat aitem yang valid
sebanyak 31 aitem. Dari 31 aitem yang valid meindé&ya beda>
0,03, dapat di gunakan dalam penelitian yang seferagan indikator
yang mewakili dan merevisi aitem yang gugur atamgydidak
mewakili.

Hasil try out pada angket loyalitas pelanggan dvatlean
hasil dari 52 aitem yang di try outkan ada 31 ait@mg valid dan 21
aitem yang gugur, dengan nilai koefisien tertinGg804 dan nilai
koefisien terendah 0,314. Hasil analisis aitem peaalgabel angket
Perilaku konsumitif diperoleh reliabilitas sebesg#98. Dibawah ini

blue print angket Perilaku konsumtif setelah Tryt.Ou

Tabel 3.7
Blue Print Perilaku Konsumtif setelah dilaksanakan uji coba
No Indikator Deskriptor Nomor Butir To
Saheh Gugur tal
1 | Membeli produk Membeli 21,22, 46| 1,2 3
karena iming- suatu barang
iming hadiah karena ada
hadiah  dar
diskon.
2 | Membeli produk Membeli 3,24 23,4,39,47 2
karena karena
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kemasannya kemasan
menarik suatu barang
yang menarik
dan unik.
Membeli produk Membelanjak| 5,6,26,48| 25,7 5
demi menjaga an  uangnya ,49
penampilan  diri lebih banyak
dan gengsi untuk
menunjang
penampilan
diri dan
untuk
menjaga
gengsi  dari
teman-
temanya.
Membeli produk Pembelian | 8,27,41,1| 9,52,50 4
atas pertimbanganbarang bukan 0
harga (bukan atasatas dasar
dasar manfaatmanfaat dan
atau kegunaannya,
kegunaannya). | akan tetapi
barang dibeli
karena
individu suka
akan
kehidupan
yang mewah
Membeli produk Dengan 12,11,42,| 28,29 4
hanya sekedarmembeli 51
menjaga simbol suatu produk
status dapat
memberikan
symbol status
agar
kelihatan
lebih  keren
dimata orang
lain
Memakai produk Individu 13,14,30,| 43,45 4
karena unsuf memakai 31
konformitas barang
terhadap modelkarena
yang tertarik untuk
mengiklankankan| bisa menjadi
seperti model
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iklan
tersebut,
ataupun
karena model
yang
diiklankan
adalah
seorang idola
dari pembeli.
7 | Munculnya Individu 32,16,15,| 33,34 5
penilaian bahwa membeli 44,40
membeli produk barang atau
dengan hargaproduk bukan
mahal akan berdasarkan
menimbulkan rasakebutuhan
percaya diri tetapi karena
memiliki
harga yang
mahal untuk
menambah
kepercayaan
dirinya
8 | Keinginan Cenderung | 17,18,35,| 19,20,38 4
mencoba lebih menggunaka| 36
dari dua produk n produk
sejenis jenis  sama
dengan
merek yand
lain
Total 31
Tabel 3.8
Blue Print Perilaku Konsumtif setelah penomoran baru
No Indikator Deskriptor Nomor Butir To
favorabe | Unfavorabel | tal
I
1 | Membeli produk Membeli suaty 1,3 2 3
karena iming{ barang karena
iming hadiah ada hadiah danp
diskon.
2 | Membeli produk Membeli 4,5 - 2
karena karena

kemasannya

kemasan suat

U
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menarik

barang yang
menarik  dan
unik.

Membeli produk Membelanjaka| 6,7,19,20| 18 5
demi menjagan uangnya
penampilan diri lebih  banyak
dan gengsi untuk
menunjang
penampilan
diri dan untuk
menjaga
gengsi dari
teman-
temanya.
Membeli produk Pembelian 8,9,21 22 4
atas barang bukan
pertimbangan | atas dasar
harga  (bukan manfaat dan
atas dasar kegunaannya,
manfaat atauy akan tetapi
kegunaannya). | barang dibeli
karena
individu suka
akan
kehidupan
yang mewah
Membeli produk Dengan 10,11,23,| - 4
hanya sekedarmembeli suatu 24
menjaga simbo| produk dapat
status memberikan
symbol status
agar kelihatarn
lebih keren
dimata orang
lain
Memakai Individu 12,25,28 | 13 4

produk karena memakai

unsur
konformitas
terhadap mode
yang
mengiklankanka
n

barang karena
tertarik untuk
I bisa menjadi
seperti model
iklan tersebut,
ataupun karenz
model yang
diiklankan
adalah seorang

D
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idola dari
pembeli.
Munculnya Individu 14,26,31 | 15 5
penilaian bahwa membeli 0,31
membeli produk barang atau
dengan  hargaproduk bukan
mahal akan berdasarkan
menimbulkan | kebutuhan
rasa percaya dir] tetapi karena
memiliki harga
yang mabhal
untuk
menambah
kepercayaan
dirinya
Keinginan Cenderung 16,17,27,| - 4
mencoba lebih menggunakan | 29
dari dua produk produk jenis
sejenis sama denga
merek  yang
lain
Total 31

a. Mengecek

G. Analisa Data

Koefisien korelasi adalah indek atau bilangan ydigginakan untuk

1. Persiapan

selanjutnya.

identitas yang diperlukan

dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa putri FagiPsikologi.

b. Mengecek kelengkapan isi instrument pengumpulaa dat

mengukur derajat hubungan, meliputi kekuatan hudordan bentuk/ arah
hubungan. Analisa yang digunakan dalam penelitranadalah Korelasi

Product-Moment. Untuk menguji adanya Hubungan Antara Religiusitas

Langkah persiapan dalam proses analisa data paedtiaa ini adalah:

untuk pengolahdata
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2. Tabulas
Tabulasi adalah proses pembuatan table induk yaeguat
susunan data penelitian berdasarkan klasifikasy ystematis, sehingga
lebih mudah untuk dianalisis lebih lanjut. (Azwaf08). Tabulasi dalam
proses analisa data pada penelitian ini diantaranya
a. Memberi skor terhadap item pilihan alat pengumpdiaia
b. Memberikan kode pada item sesuai dengan pengoldatn untuk
proses pengolahan data dengan program analisistkemp
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian inndigan dua
macam analisis data yaitu :
a. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberian dggk mengenai
subyek penelitian berdasarkan data dari variabey ydiperoleh dari
kelompok subyek yang diteliti dan tidak dimaksudkeatuk pengujian
hipotesis. (Azwar, 2008). Analisis deskriptif iniemggunakan satu
variabel atau lebih tapi bersifat mandiri, olehdta itu analisis ini
tidak berbentuk perbandingan atau hubungan.
Analisis deskriptif pada penelitian ini  digunakanntuk
menjelaskan tingkat kemandirian dan tingkat peule&gnsumtif. Untuk
mengetahui tingkat kemandirian dengan tingkat glemilkonsumtif ini

adalah dengan menggunakan data yang telah terkudapukala yang
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digunakan, maka dalam perhitungan untuk mengetaigkat tersebut
menggunakan langkah-langkah,diantaranya :

1) Mencari mean Hipotetik

K _(skor maksimal—skor minimal)

> + jumlah aitem

Mean hipoteti

2) Menghitung SD Hipotetik

SD Hipotetik _Mean H6lp0tetlk

3) Kategorisasi
Kemudian dikategorisasikan yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kemandirian dan perilaku kongumt

Tabe.3.7
Standart Pembagian Klasifikas

Kategori Kriteria
Tinggi M +1SD > X
Sedang M-1SD <X <M + 1SD
Rendah X<M-1SD

4) Analisis prosentase
Analisis prosentasi dilakukan setelah mengetahumaokategoisasi dan
jumlah subyek yang ada dalam suatu kelompok. Demganus sebagai

berikut :

P=Lx100
N
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Keterangan :
P = Prosesntasi
F = Frekuensi
N = Jumlah subyek keseluruhan
b. Analisis Korelasi
Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetaheids antara variabel
X dengan Variabel Y, maka penelitian menggunakamike analisis

product moment dengan rumus sebagai berikut :

NYxy - ExQYy)
Jivse-aol{Ng,2- a0’}

er =

Keterangan :

r = koefisien korelasi person
X = variabel bebas

Y = Variabel terikat

Harga Rxy mununjukkan indeks korelasi anataravduibel yang
dikorelasikan, setiap nilai korelasi mengandung doakna, yaitu ada
tidaknya dan besarnya korelasi. Dalam melakukarifpeigan dengan
rumus-rumus tersebut diatas, peneliti menggunakatubn program SPSS

(Satistical Produck and Service Solution) 16.0for windows.



BAB IV
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Lokas Pendlitian
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
1. Sgarah Singkat Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)aMana
Malik Ibrahim Malang merupakan lembaga pendidikamggi yang
berada di bawah naungan Departemen Agama dan secgsional
akademik di bawah pembinaan Departemen PendidikasioNal.
Bertujuan untuk mencetak sarjana psikologi musljang mampu
mengintegrasikan ilmu psikologi dan keislaman (y&egsumber dari
Al-Qur'an, Al-Hadist dan khazanah keilmuan Islamjogram studi
psikologi pertama kali dibuka pada tahun 1997 deseagan SK
Dirjen Binbaga Islam No E/107/1997, kemudian menjddrusan
Psikologi tahun 1999 berdasarkan SK. Dirjen Binbaglam, No.
E/138/1999, No. E/212/2001, 25 Juli 2001 dan SWDa&jen Dikti
Diknas No. 2846/D/T/2001, Tgl. 25 Juli 2001. Akhienpada tanggal
21 Juni 2004 terbit SK Presiden Rl No0.50/2004 tegtaperubahan
IAIN Suka Yogyakarta dan STAIN Malang menjadi UN\alang dan
telah melakukan perpanjangan izin penyelenggaraagram studi

Psikologi Program Sarjana (S-1) pada UIN Malangvidgd Jawa

66
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Timur berdasarkan keputusan Diktis No. D/.1I/23%2Qerakreditasi
oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN) Perguruan TingNo.
003/BAN-PT/Ak-X/S1/11/2007 dengan predikat baik.

Melalui Fakultas Psikologi Universitas Islam NegétIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang diperoleh beberaparitangan sebagai
berikut:

a. Pendidikan di Fakultas Psikologi Universitas Islémegeri (UIN)
Malang, dilaksanakan oleh tenaga pendidik yang egiohal dan
kompeten dalam bidangnya dan mampu membekali peskdik
dengan pengetahuan akademik yang memadai sehinggapum
mengaplikasikan keilmuannya dalam kehidupan setaari-

b. Kurikulum dalam pendidikan psikologi disusun atdracicang oleh
tenaga profesional sehingga peserta didik dibekin dilatih
ketrampilan untuk mampu menerapkan keilmuannya blaiklunia
kerja, workshop, pelatihan maupun kegiatan-kegiafasikologi
lainnya.

2. Vis, Misi dan Tujuan Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang

a. Visi Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahima¥ang
Menjadi Fakultas Psikologi terkemuka dalam penygjanaan
pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdata pnasyarakat
untuk menghasilkan lulusan di bidang psikologi yamgmiliki

kekokohan agidah, kedalaman spiritual, keluhuranladd< keluasan
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iimu dan kematangan profesional serta menjadi posagembangan

iimu pengetahuan, teknologi dan seni yang berairikslam serta

menjadi penggerak kemajuan masyarakat.

. Misi Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahimaang

1. Menciptakan sivitas akademika yang memiliki kempataagidah,
kedalaman spiritual dan keluhuran akhlag.

2. Memberikan pelayanan yang profesional terhadap kagngmu
pengetahuan psikologi.

3. Mengembangkan ilmu psikologi yang bercirikan Islanelalui
pengkajian dan penelitian ilmiah.

4. Mengantarkan mahasiswa psikologi yang menjunjunggii etika
moral.

. Tujuan Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahiialang

Fakultas Psikologi Universitas Islam NeggitJIN)

Maulana Malik Ibrahim Malang menetapkan tujuan peikdnnya

untuk menghasilkan sarjana psikologi yang:

1. Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki wawedan sikap
yang agamis.

2. Menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki kemaarp
akademik dan atau profesional dalam menjalankaastug

3. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu mermspo

perkembangan dan kebutuhan masyarakat serta daghakukan
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inovasi-inovasi baru dalam bidang psikologi yangldrelaskan
nilai-nilai Islam.

4. Menghasilkan sarjana psikologi yang mampu memberi&aladan
dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dadalga luhur
bangsa.

3. Struktur Organisasi
(Terlampir)
4. Struktur Personalia
(Terlampir)
B. Pengujian Data dan Analisis Data
1. Pemaparan Data Penelitian
Pemaparan data hasil penelitian berdasarkan rumosesalah dan
tujuan penelitian yang ingin diperoleh dideskripsik dalam sub
pembahasan deskripsi hasil penelitian. Peneliti bagitiga kategori
untuk mengetahui prosentase tingkat religiusitaspiailaku konsumtif
pada mahasiswa putri fakultas psikologi. Tiga katetersebut adalah
tinggi, sedang dan rendah dengan memberikan skodatt terhadap
masing-masing kategori, perhitungan sebagai berikut
a. Tingkat Religiusitas
Menghitung nilai mean(un) dan deviasi standaric) pada skala
Religiusitas yang berjumlafy;(k) 34 aitem

1) Menghitung Meanh hipotetikt) dengan rumus :

K _(skor maksimal—skor minimal)

Mean hipoteti >

+ jumlah aitem



u

H

% (4-1) .34

1
5 102

n=51

2) Menghitung deviasi standart hipotett® dengan rumus :

c=6l (X max — X min)

6 == (104-76)

c == (28)

o=4,7

3) Kategorisasi

Tabd 4.1
Rumusan Kategorisas Religiusitas
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No | Kategori Kriteria Skor Skala
1 Tinggi | X (Mear> + 1 SD) X >55,7

2 Sedang | (Mean — 1 SDX X < (Mean + 1 SD) | 46,3< X <55,7
3 Rendah| X < (Mean -1 SD) X <46,3

4) Analisis Prosentase

P=Ex100
N



Tabe 4.2
Hasil Deskriptif Religiusitas
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Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Tinggi X >557 51 100%
Reéligiusitas Sedang 46,3 < X < 0 0
55,7
Rendah X <46,3 0 0
Jumlah 100%

Berdasarkartabel diatas dapat diketahui deskripsi dari vati

Religiusitas pada mahasiswa putri Fakultas Psikoldig Maulana

Malik lIbrahim Malang, yaitu 51respon berada katagori tinggi deng

prosenatas100%.

Grafik 4.1

Tingkat Religiusitas Pada M ahasiswa Putri Fakultas Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

60 -
50 A
40 A
30 -+
20 -~
10 A

Tingkat Religiusitas

H Tingkat Religiusitas

Tinggi Sedang  Rendah
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b. Tingkat Perilaku Konsumtif
Menghitung nilai mean(un) dan deviasi standaric) pada skala
Perilaku Konsumtif yang berjumlafy ) 31 aitem

1) Menghitung Meanh hipotetikt) dengan rumus :

. .. _(skor maksimal—skor minimal)
Mean hipotetik .

+ jumlah aitem

h =1 (4-0) .31

1
7.124

M
M =62

2) Menghitung deviasi standart hipotety) dengan rumus :
o =6l (X max — X min)
6 == (65-7)
6 == (58)

c=9,7

c. Kategorisasi

Tabel 4.3
Rumusan Kategorisas Perilaku Konsumtif
No | Kategori Kriteria Skor Skala
1 Tinggi | X (Mear> + 1 SD) X>71,7
2 Sedang | (Mean — 1 SDK X < (Mean +1 SD) | 55,3<X<71,7
3 Rendah| X < (Mean -1 SD) X <55,3
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d. AnalisisProsentase

P=2x100
N
Tabe 4.4
Hasil Deskriptif Perilaku Konsumtif

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)

Tinggi X>71,1 0 0
Religiusitas| Sedang |55,3<X<71,7 6 12%
Rendah X <553 45 88%
Jumlah 100%

Berdasarkartabel diatas dapat diketahui deskripsi dari vati
Perilaku Konsumtif pada mahasiswa putri FakultaskdRsgi UIN
malang , yaitué respon berada pada tingkat sedang dengan pres

12% dan 45 respon berada pada tingkat rendah d@ngsentase 88¢

Grafik 4.2
Tingkat Religiusitas Pada M ahasiswa Putri Fakultas Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tingkat Perilaku konsumtif

50 -

40 A

30 1 M Tingkat Perilaku
20 A konsumtif

10 -

=

tinggi sedang rendah
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2. Analisis Pengujian Hipotesis
Metode analisis data yang digunakan untuk mengigotatik
dalam penelitian ini menggunakan rumus korefasduct moment dari
Pearson dengan bantuan program SPSSf@6\Windows yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat hubungan variabel bebagatevariabel terikat.
Hasil dari Korelasiproduct moment antara religiusitas dengan

perilaku konsumtif dapat dilihat pada tabel beriikut

Tabel 4.5
Korelas Religiusitas Deangan Perilaku Konsumtif Pada
Mahasiswa Putri Fakultas Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Correlations

X Y
X Pearson Correlation 1| -.005
Sig. (2-tailed) 974
N 51 51
Y  Pearson Correlation -.005 1
Sig. (2-tailed) .974
N 51 51




Perincian hasil Korelasi Religiusitas Dengan Perilaku Konsumtif Pada

Tabel 4.8
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Mahasiswa Putri Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik 1brahim Malang

Sig

Keterangan

Kesmpulan

-0.005

0.974

Iy <Sig

Berkorelasi Negatif

Dari tabel tersebut ditunjukkan bahwa hasil koiettiketahui nilai

it -0.005adalah nilai r tabel adalah 0.974. Hubungan Keral&katakan

signifikan atau mempunyai hubungan apabila r hitlelgh besar dari

pada r tabel. Dari tabel yang terpapar teersebakandapat diketahui

bahwa terdapat hubungan yang negatif antara Reitigtudengan Perilaku

Konsumtif. Jadi, Ha di terima dan Ho ditolak. Héedima karena terdapat

hubungan yang negatif antara Religiusitas sebagaleXgan Perilaku

Konsumtif sebagai variabel Y.

Hasil korelasi tersebut menyatakan bahwa terdapbtiigan yang

negatif antara Religiusitas dengan Perilaku Kongupada mahasiswa

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Yang di tunjukkadengan

reliabilitinya -0.005.
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3. Pembahasan Hasil Pendlitian

a. Tingkat Religiusitas Pada Mahasiswa Putri Fakultas Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan atas data yang didapatkan dari pemelinaka
dapat diketahui religiusitas penelitian. Sebanyak mahasiswa
memiliki religiusitas yang tinggi dan tidak adapes yang tergolong
memiliki religiusitas rendah. Berdasarkan data yappat maka
dapat disimpulkan bahwa responden penelitian nianndligiusitas
yang tinggi. Hal ini berarti bahwa responden meéniualitas yang
baik dalam lima dimensi keberagamaan yang dikemarkakleh
Glock & Stark (dalam Djamaludin & Suroso, 2005:)tyadimensi
keyakinan, praktek agama, pengalaman, pengetahgamaa dan
konsekuensi.

Dister (dalam Rahayu, 2003:135) mengartikan reditpis
sebagai keberagamaan, yang artinya adanya intasalagama di
dalam diri seseorang. Selain itu juga mengatakdaukeeligiusitas
merupakan suatu keadaan dimana individu merasakamengakui
adanya kekuasaan tertinggi yang menaungi kehidupamusia, dan
hanya kepada-Nya manusia merasa bergantung sedardie diri.
Semakin seseorang mengakui adanya Tuhan dan kekdilya,
maka akan semakin tinggi tingkat religiusitasnyaldth Zalfa,
2009:15).

Maka telah diketahui tingkat religiusitas pada asa$wa putri

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malang Ibrahim Majatinggi. Itu
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berarti mereka telah menerapkan ajaran-ajaran yaergka peroleh
selama ini. Para mahasiswa telah belajar banyakrgrpendidikan
agama selama kuliah di UIN dan mereka menerapkdamda
kehidupan sehari-hari. Mereka telah memahami karesel dari
setiap perbuatan yang mereka lakukan.

Seperti yang telah dikemukan oleh Thouless ( 2@9):yang
mengemukakan salah satu faktor yang mempengarligiusias
seseorang Yyaitu faktor sosial semua pengaruh sepalti: pendidikan
dan pengajaran orangtua, tradisi ataupun berbekgmnan sosial.

Bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi religisigsidalah
pendidikan, dimana mahasiswa disini selama satuntdmggal di
mah’ad dengan mempelajari berbagai ilmu keislanamstbagainya.
Adanya figih, hadist sehingga mereka memahami begreailaku-
perilaku yang mereka lakukan. Seperti melakukabysan-perbutan
yang dilarang oleh agama misal hidup boros.

Dikarenakan merek usia remaja akhir dan mengingapisia
dewasa sehingga mereka bisa lebih matang dalamikipegan
bertindak. Sehingga tingkat religiusitas pada mighasputri Fakultas

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim tinggi.
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b. Tingkat Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Putri Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dapat diketahui bahwa dari sampel penelitian 6 siaha
termasuk kategori berperilaku konsumtif sedang, mM&hasiswa
termasuk kategori berperilaku konsumtif rendah damlak ada
responden yang termasuk berperilaku konsumtif gtingadi tingkat
perilaku konsumtif pada mahasiswa putri FakultakdRsgi tergolong
rendah.

Jadi usia dapat mempengaruhi seseoarang melakekiakp
konsumtif. Secara perkembangan sesorang yang mkmasia
dewasa perpikir secara logis dan realistik berlsatzgan pada usia
remaja, sesuai yang di nyatakan oleh Tambunan (2D0dahwa
remaja biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, skikiikutan teman,
tidak realistis, dan cenderung boros dalam mendgmaangnya.

Selain itu ada faktor ekonomi juga, orang yang memypi
uang yang cukup akan cenderung lebih senang menjdlcha
uangnya untuk membeli barang-barang, sedangkang odamgan
ekonomi rendah akan cenderung hemat.

Bagi mahasiswa yang memeliki keuangan yang banigalph
konsumtif tidak menjadi masalah karena mereka merada
pemasukan yang banyak setiap bulan. Berbeda demgdyasiswa
yang keuangannya cukupan jadi untuk berperilakiskontif mereka
masih memikirkan untuk kedepannya karena masihakakgbutuhan

yang benar-benar di butuhkan.
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Selain usia seseoang yang berperilaku konsumtifushar
didukung dengan finansial yang memadai untuk sefamunujang
keinginan yang diinginkan. Tanpa adanya uang yamydk mereka
tidak akan bisa membeli segala yang diinginkan.

Maka dapat di ambil kesimpulan bahwa usia mempehgar
seseoarang dalam melakukan perilaku konsumtif. Bendewasa
seseorang akan berpikir secara realistik sehingg@ka menfaatkan

uangnya dengan baik sesuai apa yang dibutuhkan.

. Hubungan Antara Religiusitas dengan Perilaku Konsumtif Pada
Mahasiswa Putri Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik 1brahim
Malang

Setelah didapatkan data-data di lapangan, makaddatalisis
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan anthgausgas dan
perilaku konsumtif. Berdasarkan data yang didamitemukan
terdapat hubungan yang negatif antara religiugitaxsgan perilaku
konsumtif r = -0.005 (p> 0,005). Hal ini berartihvea hipotesis
penelitian diterima yang menyatakan bahwa terdhphtingan yang
negatif antara religiusitas dan perilaku konsumti&hasiswa putri
Fakultas psikologi Universitas Islam Negeri Mauldvalik Ibrahim
Malang. Artinya adalah semakin tinggi tingkat relgjtas maka
tingkat semakin rendah perilaku konsumtifnya.

Sampel pada penelitian memiliki religiusitas yaeggblong

tinggi. Seseorang yang memiliki religiusitas yanigggi akan
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memiliki perilaku yang sesuai dengan ajaran agamar§egala
sesuatu yang diperintahkan oleh agamanya akan udldak dan
sebaliknya apa yang dilarang oleh agamanya akaawuldijatau
dihindari. Agama Islam melarang umatnya untuk bégie

konsumtif atau berhidup boros. Allah berfirman dalsurat Al-

maidah : 87
Co" SR >y ser @ At T w{ OB - < ~¢‘ .,;E/
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu hasamk
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagikadan janganlah
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak oleyorang-
orang yang melampaui batas. (Depag RI, 2005:122)

Dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang yang miemil
religiusitas yang tinggi akan menjauhi perbuatangydilarang oleh
Allah karena mengerti bahwa Allah tidak menyukarg-orang yang
hidup berlebihan. Seseorang yang memiliki religassiyang tinggi
maka akan memiliki perilaku yang baik pula.

Sampel dinilai sudah mampu berperilaku dengan baguai
dengan agama, dimana responden tidak melakukarrdssvo Pada
remaja akhir yang menuju ke dewasa awal merekahsuaaampu
mempertimbangkan hal-hal yang baik dan buruk. &suk dalam

berbelanja, responden sudah bisa membedakan mhaotkan yang

benar-benar dibutuhkan bukan hanya karena kesemaegaata.
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Jalaludin (2002:223) menyebutkan adanya faktorrintan
faktor ekstern. Faktor intern meliputi hereditast(kunan), usia,
kepribadian, sekolah dan masyarakat. Itu bisa iklitkesimpulan
selain pendidikan menjadi faktor terbentuknya refigas, usia juga
mempengaruhi semakin bertambah usia semakin maigagdalam
perpikir dan bertindak.

Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat religassipada
mahasiswa tergolong tinggi dan perilaku konsunetifjolong rendah.
Hal ini berarti bahwa mahasiswa sudah mampu béagaridengan
baik, dalam perilaku yang mereka lakukan sudahasengan ajaran
yang diberikan oleh agama.

Banyakfaktor yang mempengaruhi seseoarang untuk
melakukan konsumtif dari internal dan eksternali8aah satu faktor
internalnya adalah pribadi yang meliputi:

a) Usia

b) Pekerjaan

c) Ekonomi

d) Kepribadian
e) Jenis kelamin

Dari beberapa faktor diatas selain usia yang meggrehi
seseorang untuk bertindak, apalagi seseorang yangjmkedewasa
cara pandang dan berpikirnya sudah mulai mataniginSeu juga

faktor ekonomi, orang yang mempunyai uang yang pgukian
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cenderung lebih senang membelanjakan uangnya umteiabeli
barang-barang, sedangkan orang dengan ekonomi hrea#tan
cenderung hemat Kotler (2000:223). Jadi religigsitdidak
mempengaruhi seseorang untuk tidak berperilakuuqtis dan ada
faktor lain yang membuat seseorang berperilaku rsepang telah

diterangkan diatas.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya. Maka peneliti dapat

menyimpulkan beberapa hal berikut ini:

1

3.

Tingkat religiusitas pada 51 mahasiswa putri Fakultas Psikologi UIN
MaulanaMalik Ibrahim Malang berada pada tingkat religiuistas tinggi.
Tingkat Perilaku Konsumtif pada 6 mahasiswa berperilaku konsumtif
sedang dan 45 mahasiswa berperilaku konsumtif rendah. Dengan kata
lain perilaku konsumtif pada mahasiswa putri Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang tergolong rendah, karena 88% mahasiswa
perilaku konsumtifnya nilainya rendah.

Ada hubungan yang negatif antara religiuistas dengan perilaku konsumtif
pada mahasiswa putri Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Yang ditunjukkan dengan r = -0.005 (p > 0,05) Hal ini berarti
bahwa hipotesis penelitian diterima yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara religiusitas dan perilaku konsumtif
mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Semakin tinggi religivistasnya maka semakin rendah perilaku

konsumtifnya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan, ada beberapa
saran yang penulis sampaikan yaitu:
1. Bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang
Bagi mahasiswa hendaknya mempertahankan atau bahkan
meningkatkan religiusitasnya melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang
berada didalam kampus ataupun diluar kampus. Tujuannya adalah agar
mahasi swa bisa meningkatkan religiusitasnya.
2. Bagi Lembaga Universitas Isslam Negeri MaulanaMalik Ibrahim
Berusaha menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih mendukung
bagi mahasiswa untuk meningkatkan dan mempertahankan religusitasnya..
Selain itu perlu juga adanya penjelasan agar mahasiswa lebih memahami
tentang bahaya perilaku konsumtif.
2. Bagi Pendliti Lain
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin penelitian mengenai religiusitas
dengan perilaku konsumtif dapat menjadikan penelitian ini sebagai
referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut agar |ebih memperbaiki
karena dalam penelitian ini peneliti merasa ada keterbatasan dalam
mel akukan penelitian.
a. Adabeberapa item-item dalam instrumen yang diperbaiki
b. Penambahan atau perluasan sampel karena penelitian ini hanya

menggunakan sampel Fakultas Psikologi.



c. Menambah variabel yang lain, seperti status ekonomi, uang saku dil.
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Angket Religiuistas Tryout

Keterangan
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS  :Sangat Tidak Setuju

No PERNYATAAN RESPON
SS | S | TS | STS

1 | Saya mempercayai betapa besar kekuasan
Allah

Segala perbuatan nanti akan ada hisabnya
di hari akhir

Saya tahu manfaat dari puasa, oleh karena
itu saya menjalankan puasa dengan
sungguh-sungguh.

9 | Dengan berdo’a membuat hati saya
tenang.

11 | Saya tahu bahwa nabi Muhammad adalah
suri tauladan bagi semua umatnya

13 | Saya mengerti tentang ilmu-ilmu yang di
ajarkan dalam islam karena mudah untuk




di pahami.

14

Saya tahu Allah akan memberi pahala jika
kita melakukan kebaikan dengan tulus.

15

Boros adalah perbuatan yang dilarang
oleh Allah

16

Allah menyukai orang-orang yang hidup
secara hemat dan sederhana

17

Pemborosan itu ternasuk temannya
syetan

18

Musibah yang menimpa saya membuat
saya ragu adanya Allah.

19

Saya percaya dengan adanya malaikat.

20

Saya percaya bahwa Allah penentu takdir
dalam hidup ini.

21

Saya percaya Muhammad adalah nabi
terakhir yang di utus oleh Allah.

22

Saya lebih mementingkan pekerjaan
dibandingkan melakukan sholat.

23

Puasa ramadhan tidak wajib bagi orang
miskin.

24

Melakukan perbuatan tercela meruapakn
hak tiap manusia

25

Dalam melakukan perbuatan saya tetap
memikirkan baik buruknya

26

Saya merasa biasa saja meski setiap hari
berdo’a.

27

Semakin sering melakukan sholat semakin
saya merasa dekat Allah.

28

Saya mengetahui hari-hari besar dalam
Islam

29

Jika menanam kebaikan maka akan
menuai kebaikan

30

Saya tidak mengerti tentang ilmu-ilmu
yang di ajarkan dalam islam karena sulit
untuk di mengerti.

31

Saya tahu bahwa setiap manusia akan
dimintai pertanggungjawaban akan semua
perbuatannya di hari akhir nanti.

32

Bagi saya boros itu bukan perbuatan
berdosa

33

Dalam agama tidak diperboleh hidup
berlebi-lebihan




39

Saya begitu damai saat ayat-ayat Al-
Qur’an di lantunkan.

No PERNYATAAN SS TS | STS
34 | Malaikat hanyalah bagian dari dongeng
untuk anak-anak untuk membuat mereka
banyak beribadah.
35 | Saya tidak menghafal sama sekali ayat-
ayat yang ada di Al-Qur’an.
36 | Saya tidak percaya dengan adanya Kiamat.
37 | Saya tahu manusia itu sendiri penentu
takdir dalam hidupnya.

40

Dengan membayar zakat membuat harta
saya berkurang.

41

Saya kurang mengetahui hari-hari besar
dalam islam

44

Saya lebih suka menghabiskan banyak
uang untuk berbelanja dari pada
bershadagoh




ANGKET PERILAKU KONSUMTIF TRYOUT

KETERANGAN

SS : Sangat Sering
S : Sering

P : kadang-kadang
J : Jarang

TP : Tidak Pernah

NO PERNYATAAN Ss S P J TP

Saya suka membeli barang karena
kemasannya yang bagus dan unik

saya gengsi kalau tidak memakai pakaian
yang bagus dan mahal.

8 | Saya bangga memakai barang vyang
mahal dan bermerek

9 Dalam membeli barang saya tidak
melihat harganya melainkan manfaatnya
dan kegunaannya.

10 | saya suka membeli barang dengan harga
yang murah dan tidak bermerek.

11 | Saya senang berbelanja suatu produk di
tempat orang-orang dari golongan kelas
ekonomi keatas.

12 | Saya hanya membeli produk dengan
merek-merek ternama dan yang menjadi
idaman banyak orang.

13 | Saya akan membeli produk-produk yang
di promosikan oleh artis terkenal.




NO PERNYATAAN SS S P J TP
14 | Meskipun banyak produk vyang di
promosikan oleh artis terkenal, akan
tetapi saya tidak tertarik untuk membeli.
15 | Ketika membeli dan menggunakan
produk yang mahal, semakin
meningkatkan percaya diri saya.

16 | Saya tetap percaya diri meskipun
membeli dan memakai pakaian yang
tidak mahal.

17 | Saya menggunakan produk merek baru,
meskipun produk yang lama belum
habis.

18 | Saya senang mencoba berbagai produk
dengan berbeda merek meskipun
memiliki fungsi yang sama.

21 | Meskipun ada diskon, saya tidak tertarik
untuk membeli

22 | Saya senang membeli barang yang ada

hadiahnya

Saya mudah tergiur untuk membeli
barang karena bentuknya yang menarik

26 | Saya tidak gengsi memakai pakaian lama,
yang penting saya nyaman

27 | Saya merasa puas dengan membeli

barang yang mahal

30 | Saya akan langsung membeli produk
yang di iklan oleh artis favorit saya.




PERNYATAAN

31 |saya akan memakai produk kecantikan
seperti yang di pakai oleh artis-artis
terkenal

32 | Saya senang berbelanja produk yang

membuat tampil percaya diri

35 | Saya suka berganti produk sejenis
dengan merek-merek terbaru.
36 | Apabila ada produk tertentu baru di

promosikan, saya akan langsung
mencobanya.

40 | Bagi saya semakin mahalnya produknya
maka percaya diri itu akan semakin tinggi

41 | Saya rela mengeluarkan uang banyak
demi membeli produk-produk mewah

42 | Berbelanja suatu produk di tempat “high
class” membuat saya tanpak lebih keren

Menurut saya menggunakan produk
dengan harga vyang mahal dapat
membuat saya lebih menarik

Saya cenderung membeli produk yang
berlebel “belil gratis 1”

48

Saya membeli pakaian yang mahal agar
terlihat cantik.




NO PERNYATAAN SS S P J TP
49 | Saya gengsi kalau membeli barang yang
murah dan pasaran.

Saya senang berbelanja produk dengan
merek terkenal agar tampak keren.

Keterangan : Yang berwarna ungu adalah item-item yang gugurreatikukan
tryout



IDENTITASDIRI

Nama : (boleh samaran)
Usia
Semester

Status

¢ Berilah tanda (V/X) pada pernyataan di bawah ini sesuai dengan
kondisi yang anda rasakan. Tidak ada jawaban yang benar atau yang

salah.
Keterangan
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS  :Sangat Tidak Setuju

No PERNYATAAN RESPON

SS S | TS | STS
1 | Saya mempercayai betapa besar kekuasan
Allah

2 | Saya percaya dengan adanya malaikat
3 | Saya tidak menghafal sama sekali ayat-
ayat yang ada di Al-Qur’an.
4 | Saya percaya bahwa Allah penentu takdir
dalam hidup ini.
5 | Saya percaya Muhammad adalah nabi
terakhir yang di utus oleh
6 | Saya melaksanakan sholat lima waktu, dan
saya menyesal ketika meninggalkan satu
waktu saja.
7 | Saya tahu manfaat dari puasa, oleh karena
itu saya menjalankan puasa dengan
sungguh-sungguh.




No PERNYATAAN SS TS | STS

8 | Saya menjalani puasa sebatas kewajiban
saja.

9 | Saya berusaha bersikap jujur dalam sehari-
hari

10 | Melakukan perbuatan tercela itu tidak akan
mendapat hukuman dari Allah.

11 | Dengan berdo’a membuat hati saya tenang

12 | Saya merasa do’a-do’a saya tidak pernpah
di kabulkan oleh Allah

13 | Saya begitu damai saat ayat-ayat Al-
Qur’an di lantunkan

14 | Saya mengetahui hari-hari besar dalam
Islam

15 | Saya tahu bahwa nabi Muhammad adalah
suri tauladan bagi semua umatnya

16 | Jika menanam kebaikan maka akan menuai
kebaikan juga

17 | Saya mengetahui tentang halal dan haram
yang di ajarkan oleh agama

18 | Saya tahu bahwa setiap manusia akan
dimintai pertanggungjawaban akan semua
perbuatannya di hari akhir nanti

19 | Boros adalah perbuatan yang dilarang oleh
Allah

20 | Allah menyukai orang-orang yang hidup
secara hemat dan sederhana

21 | Dalam agama tidak diperboleh hidup
berlebi-lebihan

22 | Terkadang saya meragukan dengan adanya
Allah

23 | Malaikat hanyalah bagian dari cerita untuk
anak-anak agar mereka banyak beribadah

24 | Segala perbuatan nanti akan ada hisabnya
di hari akhir

25 | Saya tidak percaya dengan adanya hari
Kiamat

26 | Saya tahu manusia itu sendiri penentu
takdir dalam hidupnya

27 | Saya lebih mementingkan pekerjgan
dibandingkan melakukan sholat

28 | Dengan membayar zakat membuat harta
saya berkurang

29 | Semakin sering melakukan sholat semakin

saya merasa dekat Allah




No

PERNYATAAN

SS

TS

STS

30

Saya kurang mengetahui hari-hari be
dalam islam

sar

31

Saya kurang mengetahui tentang halal
haram yang di ajarkan oleh agama

dan

32

Bagi saya boros itu bukan terms
perbuatan yang dibenci oleh Allah

uk

33

Pemborosan itu termasuk temannya sye

tan

34

Saya lebih suka menghabiskan ban

yak

uang untuk berbelanja dari pafa

bershadagoh




ANGKET PERILAKU KONSUMTIF

KETERANGAN

SS

TP

: Sangat Sering
: Sering

: Pernah

: Jarang

: Tidak Pernah

NO

PERNYATAAN

Ss

TP

Saya senang membeli barang yang
hadiahnya

ada

Meskipun ada diskon, saya tidak tertarik

untuk membeli

Saya cenderung membeli produk yg
berlebel "belil gratis 1”

Ing

Saya suka membeli barang Kkare
kemasannya yang bagus dan unik

na

Saya mudah tergiur untuk memb
barang karena bentuknya yang menari

eli
K

Saya membeli pakaian yang sedang tr
saat ini agar terlihat menarik

end

Saya gengsi kalau tidak memakai paka
yang bagus dan mahal

ian

Saya bangga memakai barang ya
mahal dan bermerek

ang

Saya rela mengeluarkan uang ban
demi membeli produk-produk mews3
atau ternama

yak
ah

10

Saya hanya membeli produk deng
merek-merek ternama

an

11

Saya senang berbelanja suatu produ
butik dengan harga yang mahal

kK di

12

Saya akan membeli produk-produk ya
di promosikan oleh artis terkenal

ng

13

Meskipun banyak produk yang
promosikan oleh artis terkenal, ak
tetapi saya tidak tertarik untuk membel

i
an

14

Saya senang berbelanja produk i

Ang

membuat saya tampil percaya diri

15

Saya tetap percaya diri meskip

n

membeli dan memakai pakaian yang




tidak mahal

NO PERNYATAAN SS TP

16 | Saya menggunakan produk merek baru,
meskipun produk yang lama belum habis

17 | Saya senang mencoba berbagai produk
dengan berbeda merek meskipun
memiliki fungsi yang sama.

18 | Saya tidak gengsi memakai pakaian lama,
yang penting nyaman

19 | Saya membeli pakaian yang mahal agar
tampak cantik

20 | Saya gengsi kalau membeli barang yang
murah dan pasaran

21 | Saya merasa puas apabila mempeli
barang yang mahal

22 | Saya suka membeli barang dengan harga
yang murah dan tidak bermerek

23 | Berbelanja suatu produk di tempat “high
class” membuat saya tanpak lebih keren

24 | Saya senang berbelanja produk dengan
merek terkenal agar tampak keren

25 | Saya akan langsung membeli produk
yang di iklan oleh artis favorit saya

26 | Ketika membeli dan menggunakan
produk yang mabhal, semakin
meningkatkan percaya diri saya

27 | Saya suka berganti produk sejenis dengan
merek-merek terbaru

28 | Saya akan memakai produk kecantikan
seperti yang di pakai oleh artis-artis
terkenal

29 | Apabila ada produk tertentu baru |di
promosikan, saya akan langsung
mencobanya j

30 | Bagi saya semakin mahalnya proj]uk
maka percaya diri itu akan semakin tinggi

31 | Menurut saya menggunakan produk

dengan harga yang mahal dapat mem
saya lebih menarik

buat
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HASIL PENELITIAN RELIGIUSITAS

97 | Tinggi
76 | Tinggi
103 | Tinggi
65 | Tinggi
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Reliability

UJI COBA RELIGIUSITAS

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0]
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

931

34

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO00001 114.5667 127.633 591 .930
VARO00003 114.5667 128.599 421 931
VARO0004 114.8333 124.902 .556 .929]
VAROO005 114.9000 125.197 .506 .930
VAROOO06 115.0333 127.206 317 931
VARO00009 114.7000 126.424 491 .930
VAR00011 114.7000 126.424 491 .930
VARO00013 115.2333 125.289 474 .930
VARO00015 115.0667 122.754 .636 .928]



VAR00016
VARO0017
VARO00018
VARO00019
VAR00020
VAR00021
VAR00022
VARO00023
VAR00024
VARO00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VARO0030
VARO0031
VARO00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VARO0036
VARO0037
VARO0039
VAR00040
VAR00041
VAR00044

115.0000
115.2333
114.9667
114.8333
114.7667
114.7333
115.1667
115.0333
115.2333
115.4000
114.6333
115.3333
114.8333
115.0667
114.6667
115.6000
115.0000
114.8667
115.2000
114.9667
115.9333
114.9667
114.7000
115.5333

115.2333

126.276
121.495
120.378
124.075
123.495
122.478
118.695
122.723
119.771
122.455
125.482
123.747
122.489
123.513
127.609
119.214
125.655
121.361
124.441
120.447
119.306
124.102
126.355
124.533

122.806

.398
.598
.558
.635
.632
.593
.635
451
.587
.516
.708
.598
.686
574
.389
.523
454
.630
AT73
.554
.560
.595
499
409
.509

.931
.929
.929
.929
.929
.929
.928
931
.929
.930
.929
.929
.928
.929
931
.930
.930
.928
.930
.929
.930
.929
.930
.931
.930




HASIL PENELITIAN RELIGIUSITAS

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 51 100.0]
Excluded® 0 .0
Total 51 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.925 25
Item Statistics
Mean | Std. Deviation N
VARO0004 3.2353 1.10613 51
VARO00005 2.9412 1.19016 51
VARO0006 2.7843 1.23796 51
VARO0007 1.9804 1.12232 51
VARO0008 2.4706 1.34689 51
VARO0009 1.8824 1.05161 51
VARO00010 2.0196 1.06752 51
VAR00011 1.7647 .99173 51
VAR00012 1.7843 1.02594 51
VAR00016 2.4118 .89836 51
VARO0017 2.5294 1.11987 51
VARO00018 2.1569 1.08393 51
VARO00019 2.1961 1.09580 51




VAR00020
VARO00021
VAR00022
VARO00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VARO00027
VARO00028
VARO00029
VARO00030
VAR00031

1.9020
2.3529
2.7451
2.2353
2.0196
1.6078
2.0980
2.0392
1.7451
1.7059
1.7647

2.0196

.90011
1.07375
1.12859
1.06936

.88295

77662

.94350

.93725

74413

.80732

.76389

.94848

51

51

51

51

51

51

51

51

51

51

51

51

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO00004 51.1569 221.015 .348 .926
VAROO0005 51.4510 217.973 407 .925
VAROOO06 51.6078 212.003 .559 .922
VAROO0O7 52.4118 210.367 677 .920
VARO0008 51.9216 207.354 .632 921
VARO0009 52.5098 208.415 .796 918
VARO00010 52.3725 209.438 .748 919
VARO00011 52.6275 213.038 .679 .920
VARO00012 52.6078 215.723 .561 .922
VARO00016 51.9804 218.900 .526 .923
VARO0017 51.8627 213.081 .592 921
VARO00018 52.2353 219.864 .393 .925
VARO00019 52.1961 217.201 473 .923
VARO00020 52.4902 216.015 .637 921
VARO00021 52.0392 214.998 .557 .922
VAR00022 51.6471 221.473 .326 .926




VAR00023
VAR00024
VARO00025
VARO00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VARO0030
VARO00031

52.1569
52.3725
52.7843
52.2941
52.3529
52.6471
52.6863
52.6275
52.3725

213.735
215.998
221.773
218.772
220.833
216.673
218.460
220.798
216.998

.601
.651
489
.502
430
751
.611
.542
.565

921
921
.923
.923
.924
.920
.922
922
.922




HASIL UJI COBA PERILAKU KONSUMTIF

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0]
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.955

31

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VARO0003 77.4667 419.706 494 .954
VAROO005 77.6000 413.145 .612 .954
VAROOO06 78.4000 419.145 441 .955
VARO0008 77.9000 408.645 .629 .953]
VAR00010 77.6333 427.551 .355 .955
VAR00011 78.1333 421.499 474 .955
VARO00012 78.4000 408.386 .728 .953
VARO00013 78.4333 409.289 712 .953



VAR00014
VARO00015
VARO00016
VARO0017
VAR00018
VAR00021
VAR00022
VAR00024
VARO00026
VARO00027
VARO00030
VAR00031
VAR00032
VARO00035
VARO0036
VARO00040
VAR00041
VAR00042
VAR00044
VARO00046
VARO00048
VARO00049
VAR00051

77.4667
77.8000
78.5333
78.2000
78.1667
77.2333
77.4667
77.5667
78.3333
77.9667
78.7333
78.8333
77.2000
77.9333
78.2000
77.9667
78.6333
78.3000
78.0000
77.7000
78.2333
78.4667

78.1000

419.844
400.097
414.602
405.890
409.868
419.840
423.292
414.875
424.713
403.137
411.099
414.351
411.614
410.478
405.545
402.516
403.964
395.114
397.655
425.872
408.185
404.878

409.472

418
776
.626
.855
.689
.501
.379
.539
314
.873
.622
.562
.567
.663
748
.781
.804
.802
.801
314
871
.691
.614

.955
.952
.954
.952
.953
.954
.955
.954
.956
.952
.954
.954
.954
.953
.952
.952
.952
.952
.952
.956
.952
.953
.954




HASIL PENELITIAN PERILAKU KONSUMTIF

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 51 100.0
Excluded® 0 .0

Total 51 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.898 26

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total Alpha if Item
Item Deleted |if ltem Deleted| Correlation Deleted
VAR00004 86.0000 59.480 .526 .893
VARO0005 85.8431 59.735 .450 .895
VAR00007 86.1373 57.321 .628 .891
VAR00008 86.6863 57.500 .525 .893
VAR00010 86.2745 56.563 .501 .894
VAR00011 86.0784 60.194 .400 .895
VAR00012 86.2549 58.634 .555 .892
VAR00014 86.4118 60.847 313 .897
VAR00015 86.0196 58.740 .568 .892
VAR00016 85.9020 60.930 .370 .896
VAR00017 86.3333 59.307 450 .895




VAR00018
VAR00019
VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VAR00030
VAR00031
VAR00032
VAR00034

85.8824
86.3725
86.3137
86.1765
86.1569
86.1961
86.0980
86.1373
86.3922
86.0980
86.0392
86.7255
86.5490
86.5686
86.5098

59.746
59.318
59.380
59.428
56.975
56.761
59.010
58.001
59.443
60.010
59.398
58.763
59.293
58.450
59.455

513
428
472
451
.597
.618
.556
.551
419
421
475
448
416
418
381

.894
.895
.894
.895
.891
.891
.893
.892
.895
.895
.894
.895
.895
.896
.896
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Struktur Personalia

Fakultas Pskologi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang
sgjakberidiri pada tahun 1997 telah mengalami pergantian struktur
personaliabeberapa kali. Adapun struktur personalia dari periode awal

hinggasekarang sebagai berikut:

a Periode 1997-2000
KepalaJurusan  : Drs. H. Djazuli, M.Pd. |
Sekretaris Jurusan : Drs. H. Muh. Djakfar M. Ag
b. Periode 2000-2003
Kepaladurusan  : Dr. H. Mulyadi, M.Pd. |
Sekretaris Jurusan : Drs. Zainul Arifin, M.Ag.

c. Periode 2003-2006

F. Dekan : Dr. H. Mulyadi, M.Pd. |
F. Dekan | : Dra. Siti Mahmudah, M.S
Fj. Dekan 11 : Endah Kurniawati, M.Psi
Fj. Dekan 111 : Drs. Zainul Arifin, M. Ag

d. Periode 2006 - 2009

Dekan : Dr. H. Mulyadi, M.Pd. |
P. Dekan | : Dra. Siti Mahmudah, M.S
P. Dekan 11 : Drs. A. Khudhori S. M.Ag

P. Dekan 111 : Drs.H.Yahya, MA



e. Periode 2009-sekarang

Dekan

P. Dekan |

P. Dekan 1

P. Dekan 111

: Dr. H. Mulyadi, M.Pd. |
: Dr. Rahmat Aziz, M.S
: M.Lutfi Mustofa, M.Ag
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